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ABSTRAK

Asmita Neli (2010) : Strategi Pembelajaran yang Berandu pada Teori Belajar
Skinner dengan Penerapan Model Kompetisi untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII 1 SMP Negeri 1 Peranap.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivbslajar matematika
siswa kelas VIH SMP Negeri 1 Peranap melalui teori belajar Skindengan
penerapan model kompetisi. Penelitian ini merupglemelitian tindakan kelas yaitu
suatu penelitian praktis yang bertujuan untuk mgkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, ghkatlkan profesionalisme, dan
menumbuhkan budaya akademik. Subjek dalam pemeliinadalah siswa kelas
VIII; SMP Negeri 1 Peranap pada semester genap tatmam &@08/2009. Pokok
bahasan yang digunakan yaitu Bangun Ruang SisikLerg

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddéabar observasi yang
dilakukan oleh penulis dan juga seorang guru pamgaigu guru matematika kelas
VIII ;. Observasi dilakukan sebanyak empat kali pertentiggrgan rincian satu kali
tanpa penerapan dan tiga kali dengan penerapan ltetajar Skinner dengan
penerapan model kompetisi. Setelah data diperadetullian peneliti mengolah data
dengan menggunakan SPSS. Disamping lembar obsqreasiis juga menggunakan
perangkat pembelajaran yang meliputi rencana petales pembelajaran dan lembar
soal. Dokumentasi dilaksanakan untuk mengetahudeasekolah.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakala peningkatan
motivasi setelah diterapkan strategi belajar dertgan Skinner dengan penerapan
model kompetisi. Dari analisis data tindakan yaingkdkan dengan strategi belajar
teori Skinner dengan penerapan model kompetisiraligle nilai Test “t” = 2,928
yang berarti lebih besar dari harga kritik Test Béik pada taraf signifikansi 5%
maupun pada taraf signifikansi 1%, dengan demikigyotesis tindakan dalam
penelitian ini diterima.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa giréedajar teori Skinner
dengan penerapan model kompetisi dapat meningkatkdivasi belajar matematika
siswa kelas VI SMP Negeri 1 Peranap.



ABSTRACT

Asmita Neli (2010) :Learning Strategy which Guiding at Skinner's Learning
Theory with Applying of Competition Model to Increase
Student’s Learning Mathematics Motivate Class of Vi ;
Junior High School Number 1 Peranap

This research aim to increase student’s learnindp@naatics motivate class of
VIII 1 Junior High School Number 1 Peranap through Skiarlearning theory with
applying of competition model. This research repnésesearch of class action that is
a practical research with aim to increase qualitystudy result and process,
overcoming the problem of study, improving professiism, and grow culture of
academic. Subject in this research is class studentlll; Junior High School
Number 1 Peranap at even semester of school ye8/ZI9. Used discussion
fundamental that is Up Tortous Room Side.

Instrument used in this research is observatioetsth@ne by writer as well as
a teacher of pamong, that is class mathematich¢ead VIll;. Observation done by
four times meeting with detail once without apptyiand thrice with applying of
Skinner’s learning theory with applying of competit model. After data obtained
later; then researcher process data by using SB&Sde Observation sheet, the
writer used learning tools as learning plan and $eset. Documentation is held to
know condition of school.

This research aim to know the motivation increafier aaplying learning
strategy with Skinner’s theory with aplying competn model. From action data
analysis with learning strategy Skinner’s theoryimapplying of competition model
obtained by Test value "t” = 2,928 meaning bigdmant Test criticism price " t" good
at level of signifikansi 5% and also at level ofrsfikansi 1%, thereby action
hypothesis in this research is accepted.

Pursuant to analysis can be concluded that strdesgy theory of Skinner
with applying of competition model can improve mation learn class student
mathematics of VII Junior High School Number 1 Peranap.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas sumber daya manomrupakan rangkaian upaya untuk
mewujudkan manusia seutuhnya dan masyarakat Indosesruhnya, yaitu mencakup
pembangunan manusia, baik sebagai insan maupugasaienber daya pembangunan.
Pembangunan manusia sebagai insan dan sumber daydampgunan adalah
menekankan pada harkat, martabat, hak dan kewajilaanisia. Pembangunan manusia
sebagai insan tidak terbatas pada kelompok umtenter tetapi berlangsung dalam
seluruh kehidupan manusia. Salah satu kelompok smaryang sedang dalam proses
dibangun adalah dalam konteks pendidikan.

Pendidikan ialah usaha sadar yang dilakukan oldbhakga, masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaiam atau latihan yang berlangsung
di sekolah atau di luar sekolah sepanjang hayalkunempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkunghup lsecara tepat dimasa yang
akan datan Tujuan pendidikan di Indonesia secara umum adat@mcerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Ind@sguhnya. Untuk mencapai
butir-butir tujuan pendidikan tersebut perlu didainwleh proses pendidikan yang
memadai (Imam Barnadib, 1986palam kehidupan yang modern ini, pendidikan dan

tekhnologi memegang peranan sangat penting untuijamén kelangsungan hidup

! Redja Mudyahardjd?engantar PendidikgrCetakan ke-2, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
2002. him.11
2 Hartono,Analisis Butir Tes dengan komput¥iogyakarta: Aditya Media, 2004. him. 1



negara dan bangsa. Karena ilmu pengetahuan damoteghmerupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumberrdagasia

Oleh karena itu diharapkan dari penyelenggaraardigigian, setiap peserta
didik dapat memperoleh hasil dari pendidikan temsefaitu kelak dapat memainkan
peranannya dalam kehidupan. Dalam proses pendidiiain satu hal yang menjadi
dasarnya adalah peserta didik mampu berfikir. M@n@igot, 1950 berfikir adalah
meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahkita. Bagian-bagian
pengetahuan kita yaitu segala sesuatu yang tetahmiliki, yang berupa pengertian-
pengertian dan dalam batas tertentu juga tanggapegapan.

Menurut Dienes, berfikir matematika berhubungan gden struktur-struktur
yang terbentuk dari apa yang sudah terbentuk seingli Dengan demikian seorang
guru harus berkali-kali memperkenalkan konsep matidm sebagaimana para ahli
psikologi pendidikan matematika, misalnya Collis mperingatkan, bahwa sekali
struktur kognitif seorang anak sudah terbentuk nmkarlah untuk diubdhMatlamat
pendidikan matematik adalah untuk memperkembangdeanikiran mantik analitis,
bersistem dan kritis, kemahiran pemecahan masal#d lkeebolehan menggunakan ilmu
pengetahuan matematik supaya individu dapat besfudglam kehidupan seharian
dengan berkesah.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dakamidupan, maka

pembelajaran matematika harus dilaksanakan secaila dan maksimal. Proses

% Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikanjakarta: Raja Grafindo Persada, 2005. him. 54

4 Erman Suhermamnteraksi Belajar Mengajar Matematikdakarta: Depdikbud. 1986. him. 12

® Noraini Idris,Pedagogi dalam Pendidikan Matematelangor: Utusan Publications and
Distributors SDN BHD. 2001. him 1



pembelajarannya harus ditingkatkan dengan memgleahadegala aspek yang menjadi
penunjang dan penghambat dari proses pembelajaatematika itu sendiri. Salah satu
yang harus diperhatikan ialah strategi pembelajgaaiyg dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika. Kemp (1995) Strategi p&jyaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan sisyea tjuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisfen
Nasution menyatakan “Agar memperoleh hasil belagjang memuaskan,
seorang guru hendaknya mengupayakan supaya sipabaldif dalam proses belajar.
Dimana seorang guru diharapkan sebagai fasilidéor motivator bagi siswa mampu
memilih strategi belajar yang dapat mengaktifkawal”. Guru sebagai seorang yang
mempunyai peranan penting dalam proses pembelaj@ars menciptakan suasana
yang dapat memberikan dorongan belajar bagi pesiédinya. Keberhasilan suatu
pengajaran sangat dipengaruhi oleh adanya penyediativasi/dorongan. Jadi, untuk
menyelenggarakan pengajaran guru harus memikirkagailmana memotivasi atau
menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik see&ektif.
Hasibuan (2000:163) teori motivasi mempunyai suiabel yaitu:
1. Motif adalah suatu perangsang keinginararf) dan daya penggerak bekerja
seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan terteatg yngin dicapai
2. Harapan éxpectancy adalah suatu kesempatan yang diberikan terjaginka
perilaku untuk tercapainya tujuan
3. Insentif (ncentivg adalah memotivasi atau merangsang bawahan dengan
memberikan hadiah (imbalan) kepada mereka yangdstgsi di atas prestasi

standar. Dengan demikian semangat kerja bawahan ailemningkat karena
umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja

® Darusmin Hakim Strategi Pembelajara(sebuah modul), him.2

"' S. NasutionBerbagai Pendekatan Dalam Proses belajar Mengajakarta: Bumi Aksara.
2006. him.115

8 Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variabel Peneliti@andung: Alfabeta, 2003. him. 34



Dalam proses belajar hal-hal tersebut dapat dgalaslengan langkah-langkah
memotivasi siswa, yaitu: Motif, dapat ditunjukkaendgan memberikan angka yang
dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatamaja@nya, menumbuhkan kesadaran
kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas da@rimanya sebagai tantangan,
dan lain-lain. Harapan, dapat ditunjukkan dengasiplin dalam belajar, memberikan
pujian atas penyelesaian tugas dan memberikan sem&onseling untuk masalah
pribadi siswa. Insentif, dapat ditunjukkan dengamheri tahu hasil tugas atau latihan.

Untuk itu sebagai guru selain dituntut kemampualamdamenguasai strategi
dalam pembelajaran yang harus diperhatikan adaleiorffaktor yang mempengaruhi
belajar siswa, yaitu:

1. faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni kitgi jasmani dan rohani siswa

2. faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni Ko lingkungan disekitar siswa

3. faktor pendekatan belajaafproach to learningyakni jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakawasiuntuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajdran.

Strategi berhubungan erat dengan tekhnik mengaj dilihat dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Strategi faengeeliputi garis-garis besar
metode mengaj&t Menurut Lawson, 1991 strategi dalam hal ini berseperangkat
langkah operasional yang direkayasa sedemikianunop& memecahkan masalah atau
mencapai tujuan belajar tertehtu

Guru bisa memilih dan memodifikasi sendiri stratggng akan digunakan

dalam menyampaikan materi kepada peserta didikrdaleses pembelajaran. Guru

° Muhibbin SyahPsikologi Belajar Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007. him. 144
9 5opyan, dkkPotensia Pekanbaru: 2004. him. 20
X Muhibbin SyahOp.Cit, him. 155



sebagai seorang yang mempunyai peranan pentingrdaiases pembelajaran harus
menciptakan suasana yang dapat memberikan dordredajar bagi peserta didiknya.
Untuk mencapainya, guru harus mempunyai pengetaldaan keterampilan dalam
menerapkan strategi-strategi pembelajaran. Gurusharampu memilih strategi yang
cocok dalam menyampaikan materi, karena tidak sestizegi pembelajaran bisa
diterapkan dalam suatu proses pembelajaran.

Melihat kondisi proses pembelajaran matematika MiPSNegeri 1 Peranap
Indragiri Hulu diperoleh informasi dari guru matalggaran matematika bahwa motivasi
belajar matematika siswa di SMP Negeri 1 Perandmgiri Hulu masih rendah. Dari
informasi tersebut penulis mengadakan pengamatdapeagan. Dari pengamatan di
lapangan penulis dapat menyimpulkan bahwa mothalsijar siswa masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa bukti bahwa:

1. Lebih kurang 60% dari siswa tidak mau tampil dialegelas

2. Lebih kurang 60% dari siswa tidak merasa kecewarjiemperoleh hasil belajar
yang rendah.

3. Lebih kurang 35% dari siswa tidak mempunyai keiaginintuk belajar mandiri
saat dalam belajar kelompok.

4. Lebih kurang 40% dari siswa tidak mau bertanya #apguru ataupun teman
yang lebih pintar saat tidak memahami materi.

5. Siswa takut untuk menyampaikan pendapatnya

6. Lebih kurang 30% dari siswa sering keluar masukakgbada saat proses

pembelajaran.



7. Siswa tidak mengetahui dan memahami tujuan penasatasecara operasional

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru maupun piblaidah telah melakukan
usaha perbaikan seperti melakukan program remelinban mengadakan belajar
tambahan diluar jam wajib belajar sekolah dengangum@ng kembali pelajaran yang
dianggap sulit yang langsung dibimbing oleh gurelemgkapi alat pembelajaran, serta
memberikan kesempatan pada guru untuk mengikutatpean dan latihan. Namun
usaha tersebut ternyata belum berhasil.

Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan dalam gsropembelajaran
matematika khususnya supaya tujuan pembelajaraenmagika tersebut mencapai
tujuan yang diinginkan yang sesuai dengan tujuamligé&an di negara kita. Salah satu
cara yang dapat dilakukan dengan menerapkan stigiag bervariasi dalam proses
pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kemammiswa yang rendah dan
lambat dalam menerima pelajaran serta untuk meatkgk motivasi belajar
matematika, maka peneliti mencoba untuk membergalosi dengan menerapkan
sebuah strategi belajar yaitu strategi pembelajgearg berpandu pada teori belajar
Skinner dengan penerapan model kompetisi.

Masalah ini belum pernah diteliti sebelumnya, tdoeiajar Skinner dengan
penerapan model kompetisi ini merupakan model p&jaran yang memperhatikan
unsur kemampuan berfikir dan keinginan untuk menyachg terbaik dalam belajar
matematika sehingga dapat meningkatkan motivasajdrelmatematika siswa.Oleh
karena itu, penulis ingin memberikan masukan baland pembelajaran matematika,

agar siswa tertarik dan merasa asyik dalam betagdematika.



Belajar menurut pandangan Skinner ialah suatu gkeril saat orang belajar
maka responsnya menjadi lebih baik dan sebalikiyalam belajar ditemukan
kesempatan terjadinya peristiva yang menimbulkaspars pebelajar, respons si
pebelajar, dan konsekuensi yang bersifat menguatispons terseblit Skinner (1953)
telah mempelajari bagaimana mengorganisasikantstrakgas dan umpan balik agar
dapat memberikan kemudahan terhadap hilangnydatasapada diri seseorang. Model
ini memusatkan perhatian pada perilaku yang tergaseatau bver behavior, dan
metode dan tugas yang diberikan dalam rangka memghiasikan keberhasildn.

Model kompetisi adalah proses belajar mengajamd&lentuk persaingan antar
siswa. Kompetisi atau persaingan dapat juga dikaraplalam proses belajar mengajar
asalkan dalam bentuk persaingan kelompok bukarmaipgan dalam bentuk individual.
Kelompok belajar siswa dituntut bersaing untuk bestasi misalnya dari segi
kecepatan melaksanakan pekerjaan atau tugas, t@temavaban dari tugas yang
dikerjakannya, kerapian tugas dan pekerjaan, kabye&an dalam melaksanakan tugas
belajar, dll. Dalam model pembelajaran kompetisgwa belajar dalam suasana
persaingan. Tidak jarang pula, guru memakai imbalan ganjaran sebagai sarana
untuk memotivasi siswa dalam memenangkan kompktisggan sesama pembelajar.

Menurut Oemar Hamalik, Belajar berkelompok adalabatis strategi
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkanakepilan berperan serta proses

bermasyarakat dengan cara mengembangkan interperstan keterampilan dalam

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaradakarta: Rineka Cipta. 2006. him. 9
'3 Erman Suhermar$trategi Belajar Mengajar Matematikdakarta: Universitas Terbuka, 1996.
him. 41



menemukan dalam bidang akadefhilbalam strategi ini selain menuntut kemampuan
guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswadingaapkan agar guru tersebut
dapat memberikan stimulus atau rangsangan sertaanaerkan sikap-sikap
kooperatif/kerjasama antar siswa dalam proses ipgesa yang dapat mendorong
motivasi belajar matematika siswa. Bagaimana stensebut dapat memahami materi
matematika itu sendiri dengan nalarnya, misalnyayde memberikanréinforcemerit
untuk memotivasi siswa itu berfikir.

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk akekan penelitian dengan
judul “Strategi Pembelajaran Yang Berpandu PadariTBelajar Skinner dengan
Penerapan Model Kompetisi Untuk Meningkatkan MdivBelajar Matematika Siswa

Kelas VIll; SMP Negeri 1 Peranap Indragiri Hulu”

B. Defenisi Istilah
1. Strategi adalah upaya guru dalam menciptakan ssistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses pembelaj&ran
2. Pembelajaran adalah proses interaksi antara pebéditadengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yeb@h baik® Strategi
pembelajaran adalah sebagai pola yang digunakan dan murid agar

terciptanya proses pembelajaran

* Oemar Hamalikkurikulum dan Pengajargnlakarta: Bumi Aksara. 1990. him. 128
!> Abu Ahmad Strategi Belajar MengajaBandung: Pustaka Setia, 1997. him. 11

16 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompeten@andung: Rosdakarya, 2004. him. 100
" Hartono,Strategi Pembelajararyogyakarta: LSFK2P, hal. 3



8.

9.

Berpandu didefenisikan sebagai menggunakan penjaipk®

Teori adalah asas dan hukum umum yang mendasdu kesenian atau ilmu
pengetahuan

Belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuamagkalh laku) yang
berlangsung secara progre&kifTeori belajar adalah prinsip umum atau
kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan mé&ampgenjelasan atas
sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dergistipa belajar

Skinner adalah seorang ahli psikologi penganut\iehiame, nama lengkapnya
Burrhuss Frederick Skinrfér

Penerapan adalah proses, cara pembuatan, menérapkan

Model Kompetisi adalah model persainéfan

Meningkatkan adalah menaikkan atau mempertfiggi

10. Motivasi dapat diartikan sebagai pembentukan tetegaga pendorong yang

akan mendasari perbuatan-perbuatan %Ritilotivasi belajar adalah sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yargimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatatajdr dan yang

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinggartujang dikehendaki oleh

'8 NurhasanatKamus Besar Bergambar Bahasa Indonedikarta: Bina Sarana Pustaka, 2007.

him. 526

" Ibid. him. 794

29 Muhibbin SyahOp.Cit, him. 64

*! Ipid. him 92

*2 |pid. him. 98

2 Tim penyusun pembinaan dan pengembangan bahésats Besar Bahasa Indone$ja

Jakarta: 1990. him. 1180

24 Nana Sudjan&p. Cit,him161
% Tim penyusun pembinaan dan pengembangan babps&it, him. 1189
% Whitherington Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1991. him.42



subjek belajar dapat tercapaiMotivasi belajar matematika adalah hasrat untuk

belajar matematik®

C. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut makaipenengklasifikasikan
masalah-masalah tersebut sebagai berikut:
a. Mengapa nilai/skor matematika siswa masih rendah?
b. Mengapa siswa cepat merasa bosan menghadapi presdselajaran di
kelas?
c. Mengapa siswa tidak mau memperhatikan keterangag ysampaikan
oleh guru?
d. Mengapa siswa tidak mau mengerjakan pekerjaan ruyaaly diberikan
guru?
e. Apakah strategi pembelajaran yang digunakan gurankubervariasi?
f. Mengapa siswa merasa takut menghadapi mata pelajeematika?
g. Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaragadeteori belajar
Skinner dengan penerapan model kompetisi dapatngiestkan motivasi

belajar matematika siswa kelas \VIBMP Negeri 1 Peranap Indragiri Hulu?

D. Batasan Masalah

" sardiman .AMJnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajalakarta : Raja Grafindo Persada,
2007.him 75
%8 Erman Suherma®p. Cit him. 14



Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang mepcégjian ini, maka
penulis memfokuskan tentang peningkatan motivasajdoe siswa dalam pelajaran
matematika. Pada strategi pembelajaran yang beuppada teori belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi dapat meningkatiaivasi belajar matematika
siswa kelas VIH SMP Negeri 1 Peranap Indragiri Hulu semester geéahpn ajaran

2008/2009 pada pokok bahasan “Bangun Ruang SigjkiLery”

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala ntasgdang telah penulis
paparkan sebelumnya maka dapat dirumuskan masalam dpenelitian ini adalah
Apakah strategi pembelajaran yang berpandu pada bspajar Skinner dengan
penerapan model kompetisi dapat meningkatkan n®itivalajar matematika siswa
kelas VIll; SMP Negeri 1 Peranap Indragiri Hulu pada pokokasah “Bangun Ruang

Sisi Lengkung”?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas maka peneiitiabertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan motivasi belagtematika siswa kelas VAl
SMP Negeri 1 Peranap Indragiri Hulu setelah menpikwategi pembelajaran yang
berpandu pada teori belajar Skinner dengan peneraqmel kompetisi pada pokok

bahasan “Bangun Ruang Sisi Lengkung”



2. Manfaat Penelitian

a. Bagi guru, strategi pembelajaran dengan teori &el&gkinner dengan
penerapan model kompetisi ini diharapkan sebagiihssatu alternatif
strategi pembelajaran matematika siswa SMP Negd?Perhnap Indragiri
Hulu

b. Bagi siswa, strategi pembelajaran dengan teorijdyel&kinner dengan
penerapan model kompetisi merupakan suatu usahak unerangsang
perilaku siswa dan dapat meningkatkan motivasijieetaswa SMP Negeri 1
Peranap Indragiri Hulu

c. Bagi Kepala Sekolah, tindakan yang digunakan dala@nelitian ini
diharapkan menjadi salah satu masukan untuk meaikgk motivasi

belajar siswa SMP Negeri 1 Peranap Indragiri Hulu



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teoretis
1. Motivas Belgjar Matematika

Belajar merupakan usaha individu untuk memperoletulpahan tingkah laku
secara keseluruhdn.Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pada aspe
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Gagne (1B&l&jar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaraivassedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengaiarasi itu ke waktu sesudah ia
mengalami situasi tadi.

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukberkasilannya dalam
proses belajar. Jerome Bruner membahas sisi gosisés belajar menjelaskan bahwa
kebutuhan mendalam manusia untuk merespon orangdkm untuk bekerja sama
dengan mereka guna mencapai tujuan yang disebagaetesiprositas (hubungan
timbal baliky. Tingkah laku yang mengalami perubahan karenajasetaenyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psibeperti perubahan dalam
pengertian, keterampilan, pemecahan suatu madalaloerfikir. Berfikir adalah proses
yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut prodas @embentukan pengertian,

pembentukan pendapat dan penarikan kesimgulan.

! Hartono,Strategi Pembelajararyogyakarta: LSFK2P. him.1

2 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarBandung: Remaja Rosdakarya 1996. him. 84

% Melvin L. SilbermanActive LearningBandung: Nusamedia, 2006. him. 30

4 Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan)akarta: Raja Grafindo Persada, 2005. him 55



“Motivation” berasal dari katamotive” yang dalam psikologi berarti tenaga
yang mendorong seseorang berbuat sesusliotive’ yang mendasari perbuatan
belajar yang dilakukan mungkin berbeda-beda. Katéivationdapat diartikan
sebagai pembentukan tenaga-tenaga pendorong yangrendasari perbuatan-
perbuatan kita

Thomas M. Risk, motivasi adalah usaha yang disamlah pihak guru untuk
menimbulkan motif-motif pada diri peserta didikigar yang menunjang kegiatan
kearah tujuan-tujuan belajir Greenberg menyebutkan bahwa motivasi adalah prose
membangkitkan, mengarahkan dan memantapkan perdedn suatu tujudn Kuat
lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempahg&eberhasilannya. Gleitman
(1986), motivasi berarti pemasok dayanergizey untuk bertingkah laku secara
teraralf.

Dalam perkembangannya, motivasi dapat dibedakaraatiethua macam, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivastrinsik adalah hal dan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yangatamendorongnya melakukan
tindakan belajar. Misalnya, perasaan menyenangemmdan kebutuhannya terhadap
materi tersebut. Motivasi ekstrinsik adalah hal d@adaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukegiatan belajar. Misalnya,
pujian dan hadiah, peraturan dan tata tertib sekodian sebagainya

Motivasi menurut jenisnya dengan pendekatan fumgsiyang berdasarkan

pada konsep-konsep motivasi meliplti

® Whitherington Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1991. him.42

® Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaradakarta: Rineka Cipta, 2004. him.11

" Djaali, Psikologi Pendidikan)akarta: Bumi Aksara, 2008. him. 101

8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007. him 151
® Ibid. him. 152

12 Oemar Hamalikkurikulum dan Pengajargnlakarta: Bumi Aksara. 1990. him. 110



a. Penggerak
Penggerak ialah yang memberi tenaga tetapi tidaknbimebing. Pada diri
manusia terdapat dua sumber tenaga, yakni sumisterel ialah stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan, stimulasi yang masuk Wer sampai pada korteks melalui
jalur tertentu yakni melalui mekanisme persyarafahingga timbul tenaga penggerak,
sumber internal yakni alur fikiran.
b. Harapan
Harapan adalah keyakinan sementara bahwa suatuakasi diperoleh setelah
dilakukannya suatu tindakan tertentu. Salah satig jearapan adalah motif berprestasi,
ialah harapan untuk memperoleh kepuasan penguassidaku yang menantang dan
sulit (Mc. Clelland, 1955). Menurut Atkinson, maisi seseorang ditentukan oleh dua
faktor, yaitu harapan terhadap suatu objek dan i objek itd*. Makin besar
harapan seseorang terhadap suatu objek dan makgi tilai objek itu bagi orang

tersebut, berarti makin tinggi motivasinya.

c. Insentif
Insentif ialah objek tujuan yang aktual. Ganjaréauaeward dapat diberikan
dalam bentuk konkrit atau dalam bentuk simbolikseimtif menimbulkan dan
menggerakkan perbuatan, jika diasosiakan denganulsins tertentu dalam bentuk

tanda-tanda akan mendapatkan sesuatu. Kita mempgharaiswa berupaya lebih keras

1 Muhibbin SyahOp.Cit.him. 105



dengan cara merangsang mereka dengan kemungkimatapat hadiah. Dalam hal ini,
individu akan melakukan antisipasi dan mengharapgesuattf. Motivasi dalam
belajar matematika merupakan dorongan dari dalainsidiva untuk mempelajari dan
memahami materi pelajaran matematika yang disarapaileh guru.
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar damkgelajaran dilihat dari
segi fungsi dan nilainya, fungsi motivasi adalah:
a. mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan
b. motivasi berfungsi sebagai pengarah
c. motivasi berfungsi sebagai penggérak
Sebagaimana yang dijabarkan Hasibuan, teori motivesnpunyai tiga sub
variabel, maka dalam proses pembelajaran dapbatigebagai berikut:
a. Motif, dapat dilihat dari indikator:
1) Nilai yang sesuai dan pantas
2) Kesempatan untuk mengemukakan pendapat/tamgdpdin kelas
3) Menghargai pendapat siswa
4) Kenyamanan tempat belajar
5) Tempat belajar yang baik
6) Hubungan baik dengan siswa lain
7) Proses pembelajaran yang sesuai prosedur
8) Pengakuan atas prestasi

b. Harapan

12 0emar HamalikQp.Cit him. 108
*Ibid, him. 108



1) Kondisi belajar yang baik

2) Perasaan ikut terlibat

3) Pendisiplinan belajar yang bijaksana

4) Memberikan pujian atas pengerjaan tugas

5) Pemahaman yang simpatik atas persoalan pritsaeh s

6) Perhatian guru terhadap siswa

7) Memberikan penilaian terhadap setiap tugas siswa

c. Insentif

1) Pencapaian prestasi

2) Pemberian nilai, pujian dan hadiah

Selanjutnya, Woodworth menyatakan bahwa motif paseorang itu
berkembang melalui kematangan, latihan dan melmldjar. Dengan melalui latihan
dan kehidupan sehari-hari, makalearned motivegmotif-motif pokok yang tidak
dipelajari) pada seseorang makin berkembang dargareni perubahan-perubahan
sebagai berikut:
Tujuan-tujuan dan motif-motif menjadi lebih mengkhs
Motif-motif itu makin berkombinasi menjadi motif-rtibyang lebih kompleks
Tujuan-tujuan perantara, dapat menjadi/berubahadetyjuan sebenarnya

Motif-motif itu dapat timbul karena adanya perangsperangsang baru
(perangsang buatafl)

cooyp

Menurut Wisnubroto Hendro Juwono, motivasi dipeginkbagire-inforcement
(stimulus yang memperkuat dan mempertahankan tmigdas yang dikehendaki) yang

merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar, nastivmenyebabkan timbulnya

4 Ngalim Purwantopp.cit him 63



berbagai tingkah laku, dimana salah satu di anyaramungkin dapat merupakan

tingkah laku yang dikehendak?.

Motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu:

Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan padavitadi memimpin

seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu

Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku

Menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan aekirus menguatkan
(reinforce) intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekkatamatan

individu'®

Mc. Clelland, 1965 menyelidiki berbagai hal yangatamempertinggi motivasi,

misalnya dengan merumuskan tujuan dengan jelasyetedmui kemajuan yang dicapai,

merasa turut bertanggung jawab dan lingkungan Isgsiag menyokong. John P.

Campbell mengemukakan bahwa motivasi mencakup kinuhya arah dan tujuan

tingkah laku, kekuatan respon dan kegigihan ting&kh.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkarvasotalam kegiatan

belajar di sekolah:

a.

> @™o

Memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbamii ailai kegiatan
belajarnya.

Hadiah

Saingan/kompetisi

Ego-involvement,menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantasejangga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri.

Memberi ulangan

Mengetahui hasil

Pujian, merupakan bentukinforcementyang positif dan sekaligus merupakan
motivasi yang baik

Hukuman, merupakareinforcemeninegatif tetapi kalau diberikan secara tepat
dan bijak bisa menjadi alat motivasi.

Hasrat untuk belajar

!5 Djaali, op.cit. him. 104
16 Ngalim PurwantoQp.Cit. him 72



j. Minat
k. Tujuan yang diakdi

Seorang guru sebaiknya memiliki rasa ingin tahungapa dan bagaimana anak
belajar dan menyesuaikan dirinya dengan kondisdisomelajar dalam lingkungannya
(Howard, 1968 Hal tersebut akan menambah pemahaman dan wawgsan
sehingga memungkinkan proses pembelajaran berlagdshih efektif dan optimal.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakabagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan Keagicbelajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang mek#@rerah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek heiajadapat tercapai. Jadi, motivasi
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersia-intelektual®

Peranan motivasi belajar yang khas adalah dalampéaumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Sisvganyamiliki motivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatdajdre Kesimpulannya, hasil
belajar akan optimal kalau ada motivasi yang telattivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adany®&asiogyang baik dalam belajar
akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata t&ngan adanya usaha yang tekun
dan terutama didasari adanya motivasi, maka sesgporang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik.

Upaya meningkatkan motivasi belajar diantaranydafda

" sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajalakarta : Raja Grafindo Persada,
2007.him 92

18 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompeten@andung: Rosdakarya, 2004. him. 114

9 sardiman. AMQOp.Cit him 75



a. Peserta didik akan belajar lebih giat apabila tokg dipelajarinya menarik,
dan berguna bagi dirinya.

b. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelasdilariormasikan kepada
peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuadvel

c. Peserta didik harus selalu diberi tahu tentand batajarnya.

d. Pemberian pujian dan hadiah lebih baik dari padaumman, namun sewaktu-
waktu hukuman juga diperlukan.

e. Manfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingmu tpeserta didik

f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan indivicesgnta didik

g. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik gaen jalan
memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasaradan lain-lairf®

2. Teori Belgjar Skinner dengan Penerapan Model Kompetis

Dalam praktik pengajaran, penggunaan suatu daear uetuk segala situasi
merupakan tindakan kurang bijaksana. Tidak adausteatri belajar pun yang cocok
untuk segala situasi. Karena masing-masing mempuagdasan yang berbeda dan
cocok untuk situasi tertentu. Skinner adalah sepedri psikologi aliran behavioristik.
Teori belajar yang dikemukakannya adalapérant conditioning” suatu situasi belajar
di mana suatu respons dibuat lebih kuat akidatorcementangsung.

Belajar itu bisa lebih bermakna dan memperolehl lyasig maksimal apabila
mendapat rangsangan atau stimulus yang dapat melkentrespons dari peserta didik.
Semakin baik stimulus yang disajikan oleh guru, @@mbaik respons atau tanggapan
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Deitkgda lain stimulus atau rangsangan
yang dimaksud dapat menimbulkan motivasi belajaematika siswa.

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan mampuilimestrategi yang

cocok dengan materi yang akan disampaikan kepada.sProses pembelajaran pada

dasarnya merupakan pemberian stimulus-stimulusdeepaak didik, agar terjadinya

2 E. MulyasaOp. Cit him 114



respons yang positif pada diri anak didik. Olehekar itu, guru diharapkan mampu
memberikan stimulus kepada anak didik sehinggaetduix respons positif dalam
proses pembelajaran.

Strategi bermaksud kebijaksanaan memilih pendekagarta kecakapan
merancang kaedah dan tekhnik dalam suatu pengdjerdasarkan objektif pelajaran
yang telah ditetapkan. Pemilihan strategi untukgagr suatu materi adalah tergantung
kepada kandungan pelajaran, minat siswa dan objgdtigajaran. Model/pendekatan
kompetisi yang bersifat kooperasi adalah persaingdompok pelajar dalam suatu
kelas kegiatan belajar mengajar, di mana persaimgadinilai dari segi kecepatan
melaksanakan tugas atau pekerjaan, ketepatan jawlabieugas, dll.

Dengan model kompetisi ini guru juga bisa membarbalan atau hadiah
kepada kelompok yang dapat melaksanakan tugas mlergyzat dan benar. Dalam
menerapkan model ini guru dapat membagi siswa kardaeberapa kelompok untuk
mengerjakan tugas secara berdiskusi, imbalan adiath bisa diberikan langsung pada
akhir proses pembelajaran.

Model kompetisi yang harus disajikan adalah modebplerasi kompetisi,
dimana dikelas tersebut yang terjadi bukanlah pegaa antar individu melainkan
persaingan antar kelompok. Langkah-langkah dalamenapkan model ini:

a. siswa dibagi kedalam beberapa kelompok atas pétgyjw
b. setiap kelompok siswa diberikan tugas yang sama

c. siswa melakukan diskusi dalam kelompoknya masingimga



d. guru memberikan rangsangan berupa reward bagi kelmyang bisa
menyelesaikan tugasnya dengan waktu yang singkattsgasnya benar.
e. Sebaliknya bila perlu guru memikirkan ganjaran parthukuman kepada
kelompok yang terlambat atau tidak mengerjakansiogg
Jadi, dengan kata lain siswa akan terdorong unteikaperoleh reward tersebut
dan menghindari ganjaran berupa hukuman dengan erjekgn tugasnya. Dengan
demikian model ini bisa dihubungkan dengan teotajae Skinner dengan konsep
Operant Conditioningnya, karena model kompetisi ini memang didasagh dkeori
belajar kaum Behavioristik. Menurut teori Skinngeinforcement tidak merupakan
hadiah ataweward melainkan berkatcontingency yakni bila suatu respons didahului
oleh suatu stimulus. Seterusnya respons itu dapatherfungsi sebagai stimulus bagi
respons berikutnya. Untuk itu harus disusun stisidian respons secara sistentatis.
Skinner menganggafeward” atau ‘feinforcement”sebagai faktor terpenting
dalam proses belajar. Teori Skinn€@perant Conditioningmerupakan suatu situasi
belajar dimana suatu respons lebih kuat akitmhforcementlangsuné’. Dalam
pendidikan, Operant Conditioningmenjamin respon-respon terhadap stimulus. Jadi
apabila murid tidak mengajukan reaksi terhadap utis; guru tak mungkin dapat
membimbing tingkah lakunya ke arah tujuan behafgerubahan tingkah lakt}) Guru
berperanan penting di dalam kelas untuk mengodanlmengarahkan kegiatan belajar

ke arah tercapainya tujuan yang telah dirumuskan.

LS. NasutionBerbagai Pendekatan Dalam Proses belajar Mengajakarta: Bumi Aksara.
2006. him.135

%2 Djaali, Op.Cit.him. 89

% |bid, him. 90



Operant Conditioning memperkenalkan bagaimana kita bisa mengetahui
perilaku dengan mengkondisikan situasi. Teori ilnmberikan bantuan kepada guru
tentang bagaimana guru menghadapi situasi kelagaddiga cara, yaitu:

a. Memodifikasi tingkah laku
b. Menetapkan tujuan

c. Memantapkan tingkat operaht

Langkah-langkah pembelajaran yang berdasarkanitedeial’™:

a. mempelajari keadaan kelas, memperhatikan perbaddandual peserta didik
seperti perbedaan kemampuan, latar belakang siaw&ehdaan siswa selama
proses pembelajaran

b. membuat daftar penguat positif, menentukan tujwantdl-hal yang diharapkan
dapat menarik perhatian siswa

c. memilih dan menentukan urutan tingkah laku yangeldipri serta jenis
penguatnya, mempersiapkan tugas dan latihan yakgpcomemberi tantangan
serta pemberian reward/pujian atas tugas/latingehet

d. membuat program pembelajaran, mempersiapkan panguaéang semua hal
yang akan dilaksanakan selama proses pembelajaran
Prosedur pembentukan tingkah laku dalaperant conditioning secara

sederhana adalah:

24 Gimin, dkk,Model-model Pembelajarafekanbaru: Cendikia Insani 2009, him. 4
% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaradakarta: Rineka Cipta. 2006. him. 10



a. mengidentifikasi hal-hal apa yang merupakamforcer (hadiah) bagi tingkah
laku yang akan dibentuk
b. menganalisis, dan selanjutnya mengidentifikasi komem-komponen kecil yang
membentuk tingkah laku dalam urutan yang tepat kunienuju kepada
terbentuknya tingkah laku yang dimaksud
c. berdasarkan urutan komponen-komponen itu sebagpiantu sementara,
mengidentifikasi reinforcer (hadiah) untuk masing-masing komponen itu
melakukan pembentukan tingkah laku, dengan meng@unnarutan komponen-
komponen yang telah disutin
Jadi, dalam strategi ini guru dapat memberikan feerganjaran selama dalam
proses pembelajaran kepada siswa berapard yang dapat memacu keinginan siswa
untuk belajar. Misalnya, guru memberikan pujianddg seorang siswa yang mampu
mengerjakan latihan soal di papan tulis. Dan meikéekesempatan kepada siswa lain
untuk mengerjakannya apabila soal tersebut tidaknmoa dikerjakan oleh siswa

sebelumnya.

3. Hubungan teori belajar Skinner dengan penerapan model kompetisi
dengan motivasi belajar
Menurut Skinner (1968), masalah motivasi bukan soaimberikan motivasi,
akan tetapi mengatur kondisi belajar sehingga makarereinforcement Motivasi
yang dianggap lebih tinggi tarafnya dari penguasaagas adalahachievement
motivation yakni motivasi untuk mencapai/menghasilkan sesuslotivasi ini lebih
mantap dan memberikan dorongan kepada sejumlalr kegatan, termasuk yang

berkaitan dengan pelajaran di sekolah.

% Djaali, Op.Cit. him. 89



Dalam operant conditioning operant response(instrumental responje
merupakan respon yang timbul dan berkembangnyatdoleh perangsang-perangsang
tertentu. Perangsang yang demikian itu diseleirtforcing stimuli atau reinforcer,
karena perangsang itu memperkuat respon yang dditukan organisme. Jadi yang
demikian itu mengikuti (dan karenanya memperkuasjatu tingkah laku tertentu yang
telah dilakukan. Seorang anak yang belajar (telalakakan perbuatan) lalu mendapat
hadiah, maka ia akan menjadi lebih giat belajasp@anya menjadi lebih intensif/kuat).

Dengan demikian respon yang diperoleh dari stiswylang dilakukan guru
adalah bahwa siswa tersebut akan bersemangat degirggnan untuk melakukan hal
tersebut kembali tanpa ada beban perasaan takbitzapeelakukan kesalahan. Dengan
kata lain apabila diberikan pujian maka siswa tarseakan cenderung ingin
mengulangi perbuatan tersebut yakni mengerjakardspapan tulis dengan benar.

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagamnal@asi untuk mendorong
belajar sisw&. Persaingan, baik persaingan individual maupusaiegan kelompok
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Persaidgn kerjasama dapat digunakan
sebagai upaya pemberian inséfitifKerja sama dianggap lebih efektif, karena
bermaksud untuk mencapai tujuan bersama, yang géidannya akan memberikan
kepuasaan kepada masing-masing individu. Dalameprgmembelajaran kooperasi
kompetisi ini setiap kelompok belajar siswa ditintersaing untuk berprestasi,
misalnya dari segi kecepatan melaksanakan tugéspdtan jawaban, kerapian tugas,

kebersamaan dalam melaksanakan tugas dan lain-lain.

2’ Sardiman. AMOp. Cit.him. 93
% Oemar HamalikQp. Cit.him. 120



Model kompetisi ini didasarkan atas teori belajahdvioristik yang dalam
penerapannya guru dapat memakai imbalan dan ganjsehagai sarana untuk
memotivasi siswa dalam memenangkan kompetisi desgaama pembelajar. Secara
positif, model kompetisi bisa menimbulkan rasa celyeng justru bisa memacu siswa
untuk meningkatkan kegiatan belajar mereka. Sedils& cemas memang mempunyai
korelasi positif dengan motivasi beldfar

Proses pembelajaran kooperasi kompetisi yang barkin teorioperant
conditioningdapat dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalaerdpma kelompok
heterogen. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orantuku mengerjakan tugas secara
diskusi. Guru bisa memberikan rangsangan bemgward bagi kelompok yang
mengerjakan tugas dengan baik. Dengan demikianasialtan terdorong untuk
memperolelrewardtersebut.

Jadi, kooperasi kompetisi ini dapat digunakan sabsagriasi dalam kegiatan
belajar siswa sehingga menunjang motivasi dan fiarhbelajar sisw. Dalam proses
pembelajaran guru bisa memberikan rangsangan beeward kepada kelompok
belajar siswa yang terbaik dalam melaksanakan mygassehingga siswa terdorong
untuk mengerjakan tugasnya. Dengan demikian moatelpktisi dengan didasari teori
belajar Skinner ini dapat memacu motivasi belagwa. Guru bisa menerapkan model
persaingan yang bersifat kooperatif dengan meméerjanjaran berup@inforcement
positif dan reinforcementnegatif sehingga model ini dapat meningkatkan vaeti

belajar.

29 Anita Lie, Cooperative Learninglakarta: Grasindo, 2002. him. 24
% Nana Sudjanstrategi Belajar Mengajar Matematikdakarta: Universitas Terbuka, 1996.
him. 41



Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dataanmadnulis menyimpulkan
bahwa: Pembelajaran dengan penerapan teori b&8kijaner dengan penerapan model
kompetisi dapat meningkatkan motivasi belajar maté@m siswa kelas VIjl SMP
Negeri 1 Peranap pada pokok bahasan bangun ruangleagkung. Dari hasil
perhitungan statistik dengan menggunakan rumus‘tTeperoleh {, = 2,928 berarti
lebih besar dari harga kritik “t” atawde baik pada taraf signifikan 5% yaitu 2,04
maupun 1% yaitu 2,75

Hasil tindakan yang dilakukan dengan penerapan bsdajar Skinner dengan
penerapan model kompetisi diperoleh hasil motivadajar matematika siswa lebih
tinggi dibandingkan tanpa penerapan teori belajanri@r dengan penerapan model
kompetisi, hal ini dapat dilihat dari nilai ketepegaan dari semua indikator motivasi
yaitu sebagai berikut:

a. Pertemuan awal tanpa penerapan dengan ketercapaigator 20%,

menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan latihan

b. Siklus I dengan penerapan 40%, kendalanya guru amegpgikan materi

terlalu cepat. Kelompok belajar yang terbentuk pepertinya kurang tepat.
Masih banyak siswa yang kurang mengerti dengandegtembelajarannya
dan fungsi dari kartu reward itu sendiri

c. Siklus Il dengan penerapan 60%, Kendalanya sebaigara masih kurang

teliti dalam mengerjakan soal, karena hanya ingamjadi kelompok yang
tercepat menyerahkan tugas dan memeperoleh kanvarde tanpa

memperhatikan benar atau salah.



d. Siklus Il dengan penerapan 80%

Pembelajaran dihentikan karena target yang peimgfiskan telah tercapai.

B. Indikator Motivas

Kajian penelitian ini berkenaan dengan strategi lpeajaran yang berpandu

pada teori belajar Skinner dengan penerapan maulapétisi untuk meningkatkan

motivasi belajar matematika siswa.

Untuk mengetahui meningkatnya motivasi belajar maté&a siswa dapat

dilihat dari indikator-indikator berikut;

8.

9.

Siswa masuk tepat waktu

Siswa tidak keluar masuk selama proses pembelajaran
Siswa memperhatikan keterangan guru

Siswa aktif dalam proses pembelajaran

Siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikan guru
Siswa berani mengemukakan pendapat

Siswa dapat mengerjakan sendiri tugas yang dibeglkau
Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Siswa dapat mempertahankan pendapatnya

10. Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pengarah

C. Rumusan Hipotesa

1. Asums



a. Siswa yang diberi penguat ataeinforcementlebih aktif daripada siswa
yang tidak mendapatkan penguat

b. Siswa yang memperoleh penguat lebih rajin dan |@eithatian terhadap
materi yang disajikan daripada siswa yang tidak peoleh penguat

c. Siswa lebih termotivasi untuk mengikuti mata petajadengan adanya
penguat yang diterapkan oleh guru daripada siswey yalak diberikan

penguat

2. Hipotesis Tindakan

Ha:ada perbedaan yang signifikan antara motivatajdr matematika siswa tanpa
menggunakan strategi pembelajaran yang berpanda paati belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi dengan motivdajabematematika siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang rikrppada teori belajar
Skinner dengan penerapan model kompetisi

Ho:tidak ada perbedaan yang signifikan antara rastikelajar matematika siswa tanpa
menggunakan strategi pembelajaran yang berpanda paati belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi dengan motivdajabematematika siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang rikrppada teori belajar

Skinner dengan penerapan model kompetisi



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Bentuk Penelitian
1. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Perakae. Peranap Kab.
Indragiri Hulu. Pemilihan lokasi didasari atas aladahwa masalah yang akan diteliti
muncul di sini dan belum pernah diteliti sebelumnya

Waktu penelitian rencananya terhitung dari bulaisdd&ber 2008 sampai Mei

2009
Tabe 111.1
Rekapitulasi Waktu Rencana Penelitian
. Des Januari Februari Maret April Mei
Kegiatan
112341234 1[2[3|41[2[3[41]|23[41]|234
1 Penulis Sinopsis VW V
2 Penulisan Proposal VI V|V
3 Seminar Proposal vV
4 Proses Pengambilan Data VV|IVV|V
5 Penulisan Skripsi WV VV|IVV|V
6 Ujian Munagasah

2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas YEHMP Negeri 1 Peranap Indragiri
Hulu tahun ajaran 2008/2009. Sedangkan objeknyiaadéotivasi Belajar Matematika
dan Strategi pembelajaran dengan teori belajar n8kirdengan penerapan model

kompetisi.

B. Rencana Tindakan




Rencana tindakan yang akan dilakukan adalah pemetindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencaermtrhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkantetgadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleln @fau dengan arahan dari guru
yang dilakukan oleh siswa.

Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatikodgngan menggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh dasa aformasi yang bermanfaat.
Penelitian di bidang pembelajaran ditandai dengkamya permasalahan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.lifamdéindakan dapat dipandang
sebagai tindak lanjut dari penelitian deskriptifupan eksperimen.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satuabatari penelitian tindakan
dengan tujuan yang spesifik yang berkaitan denggask Tujuan utama dari PTK
adalah untuk memecahkan permasalahan nyata ygadi tér dalam kelas, yang pada
intinya PTK bertujuan untuk meningkatkan mutu psoskan hasil pembelajaran,
mengatasi masalah pembelajaran, meningkatkan poéisme, dan menumbuhkan
budaya akademtk

Menurut Stephen Kemmis (1983) PTK adalah suatuutepénelaahan inkuiri
melalui refleksi diri yang dilakukan peserta kegrapendidikan tertentu dalam situasi
sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaikiorsaitas dan kebenaran dari (a)

praktik-praktik sosial atau pendidikan yang merédaukan sendiri, (b) pemahaman

! Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 2008. him. 61



mereka terhadap praktik-praktik tersebut, (c) sitwhtempat praktik itu dilaksanakan
(David Hopkins, 1993)

PTK mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Permasalahannya diangkat dari dalam kelas tempatrgangajar yang benar-
benar dihayati oleh guru sebagai masalah yang lolgatesi.

b. Penelitian tindakan merupakan penelitian yang fagrsolaboratif.

c. PTK adalah sejenis penelitian yang memunculkan yaddimdakan tertentu
untuk memperbaiki proses belajar mengajar di Relas

Penelitian ini melibatkan guru dan peneliti dalanelaksanakan penelitian
tindakan kelas secara bersama-sama merancangamdak refleksi tindakan tersebut.
Pelaksanaan tindakan akan dilakukan oleh penebantu oleh guru selama proses
pembelajaran.

Satu siklus terdiri dari empat tahap kegiatan,uyait

1. Menyusun rancangan tindakan (planning)

Dalam tahap ini menentukan titik atau fokus pesiatyang perlu mendapatkan
perhatian khusus untuk diamati, kemudian membubtiade instrumen pengamatan
untuk membantu merekam fakta yang terjadi selanakakian berlangsung.

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan gagelaskan tentang
apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dannibagaitindakan tersebut akan
dilakukan. Pada PTK di mana peneliti dan guru hderbeda, dalam tahap menyusun
rancangan harus ada kesepakatan antara keduargara Senci, tahap perencanaan

terdiri dari kegiatan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah

2 Evi Suryawati dkkPenelitian Tindakan Kelas. Pekanbaru: Cendikia Insani. 2009. him. 4
® Ibid, him. 5



b. Menetapkan alasan mengapa penelitian tersebutéak

c. Merumuskan masalah secara jelas

d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemyaamaban berupa
rumusan hipotesa tindakan

e. Menentukan cara untuk menguiji hipotesis tindakan

f. Membuat secara rinci rancangan kegiatan

Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan persiapambelajaran, seperti
menyusun skenario pembelajaran, lembar soal dafipemstimulus serta menetapkan
indikator ketercapaian dan menyusun instrumen papgldata dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan tindakan (acting)

Tahap ini adalah pelaksanaan yang merupakan implasieatau penerapan isi
rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal dilaksanakan untuk
memperbaiki masalah.

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenariergesin pembelajaran akan
diterapkan. Skenario dari tindakan harus dilaksanakengan baik dan tampak wajar.
Peneliti dapat merancang penerapan model pemimia@ada pokok bahasan yang
telah direncanakan, kemudian guru dapat melaksanakeangan tindakan yang telah
disiapkan oleh peneliti.

Skenario atau rancangan tindakan yang akan dilakig&esebut secara rinci
meliputi:

a. Menjelaskan langkah demi langkah kegiatan yang dikakukan



b. Kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh guru

c. Kegiatan yang diharapkan dilakukan oleh siswa

d. Rincian tentang jenis media yang akan digunakan

e. Jenis instrumen yang akan digunakan untuk penguanmidta

Setelah ditetapkan bentuk tindakan yang dipilih kandangkah selanjutnya
mengimplementasikan tindakan dalam proses pembefajsesuai dengan skenario
pembelajaran.

3. Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksandakan. Pelaksanaan
pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembarrvabseatau pengamatan.
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitianpede skenario pembelajaran,
silabus pembelajaran, instrumen pengumpulan dat@olkumentasi.

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai pelaks@adakan dengan melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperluvartiedadi selama pelaksanaan
tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakuk@hgan menggunakan format
observasi /penilaian yang telah disusun, data yhkgmpulkan adalah data kualitatif
yang menggambarkan motivasi siswa.

Instrumen yang dipakai adalah catatan lapangarkunamperoleh data secara
objektif yang tidak dapat terekam melalui lembasesbasi, yaitu catatan mengenai
aktivitas siswa selama tindakan berlangsung yamatddigunakan untuk keperluan

refleksi.



Data yang dikumpulkan hendaknya dicek untuk memgeteeabsahannya, hal
ini bisa dilakukan dengan tekhnik triangulasi yaitambandingkan data yang diperoleh
dengan data lain. Kemudian data tersebut dianalisiggan teknik analisis statistika
untuk menarik kesimpulan.

4. Refleks (reflecting)

Kegiatan ini adalah kegiatan untuk mengemukakanbldimapa yang sudah
dilakukan, mengulas secara kritis tentang perubafaag terjadi pada siswa, suasana
kelas dan guru. Tahapan ini dimaksudkan untuk meghgkcara menyeluruh tindakan
yang telah dilakukan, untuk proses evaluasi gunanysmapurnakan tindakan
berikutnya.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalidan hasilnya dijadikan bahan
kajian pada kegiatan refleksi. Analisis data tegtamotivasi ini dilakukan dengan
melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelakstindakan. Refleksi dilakukan
dengan cara berdiskusi terhadap berbagai masatghnyancul di kelas penelitian. Data
yang dianalisis adalah kegiatan guru dan sisweaa setivasi belajar siswa yang
diperoleh dari penelitian. Jika terdapat masalah plases refleksi maka dilakukan

proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya.

C. Teknik Analisis Data



Teknik analisis data yang digunakan adalah tekmiklisis deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang motivasivaiselama proses pembelajaran.
Analisis data ini dilakukan perindividu subjek seckeseluruhan, baik dari data selama
pembelajaran tanpa tindakan maupun dengan tindakan.

Data tentang motivasi ini dirubah dari data ordimenjadi data interval yang
akan diproses dengan program SPSS. Kemudian tekalksis data dilanjutkan dengan
analisis statistik inferensial yaitu untuk mengkgberhasilan tindakan dengan cara
membandingkan motivasi belajar matematika sebeiludakan dengan motivasi belajar
matematika sesudah tindakan yaitu tes “t” untukpsresar (N 30) yang berkorelasi

dengan rumus sebagai berikut:

t= Mx — My
[ (=)

JN-1) (JN-1 YN-1) (IN-1

Keterangan:

to =t observasi

N = jumlah siswa

Mx = Mean sebelum menggunakan teori belajar Skineagah penerapan model
kompetisi

My = Mean sesudah menggunakan teori belajar Skineegah penerapan model
kompetisi

SDy = standar deviasi x

SD, = standar deviasiy

* Hartono,Statistik Untuk Penelitian. Yogyakarta: LSFK2P, 2004. him. 171



Untuk menguji keberhasilan tindakan dilakukan tgitistik tes “t” adalah salah
satu uji statistik yang digunakan untuk mengetgdaubedaan signifikan dari dua buah
variabel yang dikomparatifkan.

Cara memberikan interpretasi yaitu dengan membgkdim § (t observasi)
dengan(t tabel) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. bila t, sama dengan atau lebih besar dariaka H (hipotesis nol) ditolak yang
berarti ada perbedaan yang signifikan

2. bila t lebih kecil dari tmaka H diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan

Melalui refleksi inilah maka peneliti akan melakakekeputusan untuk
melanjutkan ke siklus kedua atau berhenti padausildertama. Hal ini dengan
pertimbangan apakah pada siklus | telah tercapgettayang di inginkan, jika belum
tercapai maka dilanjutkan dengan siklus Il. Sikhksan berhenti jika motivasi belajar

siswa meningkat dan mencapai 70%.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah:
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah:
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu segalaydray mencakup

kegiatan selama proses pembelajaran



b.

C.

lembar soal, alat untuk mengukur ada atau tidakpsingkatan proses
belajar siswa
kartu reward, digunakan sebageinforcement langsung untuk memotivasi

siswa

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:

a.

lembar observasi, yaitu alat untuk mengetahui dda &dak peningkatan
motivasi belajar siswa
dokumentasi, alat untuk mengetahui data deskrgtifang SMP Negeri 1

Peranap



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskriptif Setting Sekolah
1. Sgarah dan Perkembangan SMP Negeri 1 Peranap

SMP Negeri 1 Peranap terletak di JI. Sutan Mudé®l&ecamatan Peranap,
Kabupaten Indragiri Hulu, berdiri sejak tahun 19%&nh baru beroperasi pada tahun
1960 diatas tanah kepemilikan pemerintah yang #&asi®83 M2 dan luas bangunan
1.939,50 M2, SMP Negeri 1 Peranap dipimpin olelrassp kepala sekolah, yaitu pada
saat sekarang ini dipimpin oleh bapak Maramis AsmarPd.

Tenaga pengajar (guru) adalah sebanyak 39 oramgadekompetensi yang
berbeda-beda pula untuk setiap mata pelajaran. Yemdgi dari guru yang berstatus
sebagai pegawai negeri, kontrak dan honor. PegBataiUsaha adalah sekitar 5 orang,
yang setiap harinya mengurus segala administr&siae tersebut. Perpustakaan dan
Laboratorium diurus oleh seorang Pustakawan darorbab walaupun sepertinya
perpustakaan dan laboratorium kurang efektif dg@mggunaannya. Siswanya terdiri
dari 15 lokal, yang mana masing-masing kelas VHlad 5 lokal, kelas VIII juga 5
lokal dan kelas IX juga 5 lokal. Rata-rata satwalakswanya berjumlah 30-35 orang.

2. Saranadan Prasarana

SMP Negeri 1 Peranap memiliki sarana dan prasayang cukup lengkap,
mulai dari ruang belajar yang sudah cukup memadaipun ruangan-ruangan lainnya
yang tergolong menunjang proses belajar mengajsekdiah tersebut. Begitupun

dengan prasarana yang tersedia cukup memadai, pualanungkin hanya terkendala



dalam penggunaannya. Adapun sarana dan prasanagaliyailiki oleh SMP Negeri 1
Peranap dapat dilihat pada tabel IV.1
TABEL IV.1

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMP NEGERI 1 PERANAP
TAHUN 2008/2009

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik
2 | Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik
3 | Ruang Majelis Guru 1 ruang Baik
4 | Ruang Kelas 15 ruang Baik
5 | Ruang Laboratorium IPA 1 ruang Baik
6 | Ruang Komputer 1 ruang Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik
8 | Mushalla 1 ruang Baik

9 | Kantin/Koperasi Sekolah 1 ruang Baik
10 | Ruang Olahraga 1 ruang Baik
11 | Lapangan Takraw 1 buah Baik
12 | Lapangan Volly 1 buah Baik
13 | Lapangan Sepakbola 1 buah Baik
14 | Peralatan Rebana 1 set Baik
15 | Alat Musik Band 1 set Baik
16 | Toilet 5 ruang Baik

3. Keadaan Guru SMP Negeri 1 Peranap
Guru merupakan petugas lapangan yang membimbisgpembelajaran, oleh
karena itu guru harus memiliki kompetensi dalamfgsimya. Guru merupakan tali
penghubung pengetahuan kepada peserta didik sehdaggat terselenggaranya proses
belajar mengajar yang baik. Karena proses belajangajar merupakan inti dari
pendidikan, maka kualitas guru sangat menentukiamdgeberhasilan pendidikan.
Adapun jumlah guru dan pegawai yang ada di SMP Ndg@eranap adalah

sebanyak 35 orang. Untuk lebih jelasnya dapatatililari tabel 1V.2 berikut:



KEADAAN GURU SMP NEGERI 1 PERANAP

TABEL 1V.2

TAHUN AJARAN 2008/2009

h

ah

No Nama Bidang Studi Jabatan

1 Maramis Asmara, S. Pd - Kepala Sekola
2 Irfandi, S. Pd Bhs. Indonesia Wa. Ka. Sekol
3 Nurazizah Bhs. Indonesia Guru

4 | Afridayani, S. Pd BK Guru

5 Rosilawati, S. Pd Bhs. Indonesia Guru

6 Elita Rantawati MTK Guru




7 | Hj. Fatmawati IPS Guru

8 Ramidah PPKN Guru

9 Nanik Sutiarti IRT Guru
10 | Wazir KTK Guru

11 | Dra. Rahma Maulida IPA-Bio Guru
12 | Roslaini Bakar Bhs. Indonesia Guru
13 | Syarifuddin Penjaskes Guru
14 | Hidayati, S. Ag Pendais Guru
15 | Ten Khairiah, S. Pd MTK Guru
16 | Pirdaus, SP Penjaskes Guru
17 | Alpianto, S. Ag Pendais Guru
18 | Tetrianti, S. Pd Bhs. Indonesia Guru
19 | Syari Dewi Assor, A. Md IPS Guru
20 | Elvi Mesra, S. Pd Pendais Guru
21 | Elinda Fidayanti, S. Ag TAM Guru
22 | Novita, S. Pd IPS-Geo Guru
23 | Indriani Fitri, SS Bhs. Inggris Guru
24 | Mardhiyah, A. Md TIK Guru
25 | Fitria Hermawati, S. Pd Bhs. Inggris Guru
26 | Agus Yasonta, ST IPA-Fisika Guru
27 | Yesmizar, S. Pd PPKN Guru
28 | Eviwati, S. Pd Guru
29 | Susi Susanti Guru

30 | Sabariyah, S. Pd. | MTK Guru
31 | Elfa Marya, S. Hut Guru
32 | Hamsari Juli - Ka. Tata Usaha
33 | Rosnisari - Tata Usaha
34 | Masdar - Tata Usaha
35 | Helmiati - Tata Usaha

4. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Peranap
Siswa merupakan faktor terpenting dalam pelaksapasawlidikan di sekolah.
Karena tujuan proses pembelajaran adalah menguigialh laku siswa supaya lebih

terarah. Sebagai faktor terpenting semestinya psediolah memberikan yang terbaik



bagi para siswa. Secara umum siswa SMP Negeri &n&erberjumlah 563 siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I1V.3.
TABEL IV.3

KEADAAN SISWA SMP NEGERI 1 PERANAP
TAHUN AJARAN 2008/2009

No Kelas Laki-laki | Perempudn Rombel Jumlah
1 VIl 91 114 7 205
2 VIlI 97 101 7 198
3 IX 78 82 5 160

Jumlah 266 297 19 563

5. Kurikulum
Kurikulum adalah sebuah acuan dalam melaksanakasegroelajar mengajar
yang dilaksanakan di sekolah. SMP Negeri 1 Perangmenggunakan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kepala Urusaramgdkurikulum di Sekolah ini
adalah Bapak Wazir yang juga merupakan salah saagé pengajar di SMP Negeri 1
Peranap. Struktur kurikulumnya memuat kelompok rpatajaran sebagai berikut:
a. Mata pelajaran agama dan akhlak mulia
b. Mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
c. Mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekhnologi
d. Mata pelajaran estetika
e. Mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan
Selain kelompok mata pelajaran pokok di atas jugarikan mata pelajaran
muatan lokal yang terdiri dari keterampilan, budRyau, budi pekerti. Serta kelompok
mata pelajaran pengembangan diri (ekstrakurikukperti seni musik, atletik,

pramuka.



B. Penyajian Data dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Tindakan

a. Persiapan

Sebelum melaksanakan penelitian, penulis datahokkesi penelitian yaitu SMP
Negeri 1 Peranap. Penulis menemui Bapak MaramisafsnS. Pd selaku kepala
sekolah untuk minta izin melakukan penelitian dkodeh tersebut. Kepala sekolah
mempertemukan penulis dengan kepala bidang kunkuleitu Bapak Wazir,
selanjutnya penulis dipertemukan dengan guru meak@gran matematika kelas Wll
yaitu ibu Sabariyah, S. Pd. I. Pertemuan ini umhéncari kesepakatan antara penulis
dengan guru bidang studi tentang jadwal dan mateldjaran yang akan penulis
lakukan dalam tindakan penelitian. Pertemuan itakdkan tanggal 14 Maret 2009,
disepakati materi yang akan diajarkan adalah pokakasan Bangun Ruang Sisi
Lengkung.

Sebelum melaksanakan tindakan, penulis mempersiap&eangkat mengajar
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRpgk&pan mengajar, dan lembar
observasi.

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan teori belajar Skinner dengan

penerapan model kompetis

Pembelajaran dengan penerapan teori belajar Skderegan penerapan model

kompetisi yang dilaksanakan pada materi Bangun &&isi Lengkung dilaksanakan



sebanyak 4 kali tatap muka. Penulis membentuk ksddmbelajar yang akan

berkompetisi untuk mendapatkan kartu reward.

1.Pertemuan pertama (sebelum penerapan)/Selasa, 17 Maret 2009
a.Proses pembelajaran

Sebelum proses pembelajaran dimulai guru mempdKkanaenulis kepada
siswa, kemudian guru mengabsen siswa. Selanjutoga memancing ingatan siswa
tentang bola, karena materinya adalah tentang pEsnukaan bola. Kegiatan
pembelajaran ini  dilaksanakan berdasarkan pada daRanc Pelaksanaan
Pembelajaran/RPP-1 (lampiran 2). Pada pertemuarguni melaksanakan metode
ceramah, demonstrasi dan latihan. Observasi ditaklderdasarkan lembar observasi
(lampiran 13)

Pada awal proses pembelajaran, guru menjelaskaarirpambelajaran kepada
siswa.Guru mendemonstrasikan langkah-langkah unterkguji bahwa luas permukaan
bola sama dengan luas sebuah lingkaran dengan oeaigmn alat peraga yang telah
penulis persiapkan sebelumnya. Selanjutnya guruintanbeberapa siswa maju ke
depan untuk menunjukkan permukaan bola untuk mehgesejauh mana pemahaman
siswa tersebut dengan menggunakan alat peragaSemlah selesai berdemonstrasi
guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa diophpan tulis secara lisan.
Kemudian siswa diminta mengerjakan soal latihangyada di buku paket. Diakhir
pembelajaran guru membimbing siswa membuat kesenpigntang materi, kemudian

membimbing siswa membentuk kelompok untuk pertemstanjutnya untuk



pelaksanaan pembelajaran dengan teori belajar &kidengan penerapan model

kompetisi.

b.Analisis Data Pertemuan 1

Tabel V.4
HASIL PENGAMATAN SETIAP INDIKATOR TANPA PENERAPAN
PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN PENERAPAN
MODEL KOMPETIS|
PERTEMUAN 1

Kode Siswa Indikator ‘ Total ‘




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 14
2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 14
3 2 1 1 3 1 2 1 2 1 1 15
4 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 16
5 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 15
6 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 15
7 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 14
8 3 1 1 3 1 2 1 1 2 1 16
9 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 14
10 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 14
11 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 15
12 3 1 1 3 1 1 1 1 1 2 15
13 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 15
14 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 15
15 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 14
16 3 1 1 3 2 1 1 2 1 3 18
17 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13
18 2 2 1 1 2 1 1 1 2 3 17
19 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 14
20 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13
21 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 17
22 2 1 2 1 1 2 3 1 3 3 19
23 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 14
24 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 18
25 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 13
26 3 1 3 2 2 2 2 1 1 1 18
27 2 2 3 2 3 1 1 2 2 1 19
28 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 17
29 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13
30 2 2 1 2 1 3 2 3 1 2 19
31 2 3 2 1 2 3 1 1 2 2 19
Total 67 | 41| 43 66| 43| 44 44 44 48 46
Ketercapaiar 482
Setiap 72% | 44% | 46% | 70% | 46% | 47% | 47% | 47% | 46% | 49%
indikator

Ketercapaian seluruh indikator berdasarkan hatgr&apaian setiap indikator

Nilai ketercapaian setiap indikator minimal 70%.d®asebelum penerapan hasil

ketercapaian seluruh indikator adalall% x 100% = 20%

Untuk mengetahui data motivasi belajar matematwaa sesudah dan sebelum

tindakan digunakan uji ststistik yaitu Tes t, kargrengujian Tes t tidak dapat dihitung



dengan menggunakan data ordinal maka data terssteliih dahulu diubah dari data
ordinal menjadi data interval. Adapun langkah-laatgkya adalah sebagai berikut:

Tabel IV.5
TABEL PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI SEBELUM
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS
PERTEMUAN 1

No X F fx X2 fx2

1 13 4 52 169 676

2 14 8 112 196 1568
3 15 7 105 225 1575
4 16 2 32 256 512

5 17 3 51 289 867

6 18 3 54 324 972

7 19 4 76 361 1444

Jumlah Yf=31 Y fx =482 Yfx2=7614

Data-data yang diperoleh selanjutnya akan diubahddéa ordinal menjadi data

interval.

1.Menghitung Mean dengan rumus:

y Xt
N

_ 482
31

= 15,54

2.Menghitung Standar Deviasi dengan rumus:

! Hartono Analisis Item Instrumen, Bandung: Nusa Media, 2010. him. 128



o (B {ZL)

_ |7614_( 482)°
31 31

=/24561- (1554)?

=./24561- 24149

=, 412
=2,02
3.Mengubah data ordinal menjadi interval denganusim

a) Siswa 1 data ordinalnya diubah menjadi datavate

T, = 50+1({—X1 _ Xj
D

=50 + 19 24714
202

=42,37

b) Siswa 3 data ordinalnya diubah menjadi datavate

Ts=50 + 10(’(3 _Xj
D

= 50 + 1¢ 127 1904
202

=47,32



Demikian seterusnya untuk siswa berikutnya. Data-dgang diperoleh
selanjutnya akan diubah dari data ordinal menjath thterval sebagaimana langkah di

atas.

Tabel IV.6
REKAPITULASI DATA ORDINAL MENJADI INTERVAL SEBELUM
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS
PERTEMUAN 1

No Kode Siswa . Sebelum Tindakan
Ordinal Interval
1 1 14 42,37
2 2 14 42,37
3 3 15 47,32
4 4 16 52,27
5 5 15 47,32




6 6 15 47,32
7 7 14 42,37
8 8 16 52,27
9 9 14 42,37
10 10 14 42,37
11 11 15 47,32
12 12 15 47,32
13 13 15 47,32
14 14 15 47,32
15 15 14 42,37
16 16 18 62,17
17 17 13 37,42
18 18 17 57,22
19 19 14 42,37
20 20 13 37,42
21 21 17 57,22
22 22 19 67,12
23 23 14 42,37
24 24 18 62,17
25 25 13 37,42
26 26 18 62,17
27 27 19 67,12
28 28 17 57,22
29 29 13 37,42
30 30 19 67,12
31 31 19 67,12

c.Kesimpulan Analisis Data
Berdasarkan hasil rekapitulasi data penulis menylkam siswa kelas VI
SMP Negeri 1 Peranap motivasi belajar matematkangsih kurang, hal ini dapat
dilihat dari nilai ketercapaian indikator pada fabhé4 masih rendah yaitu 20%. Oleh
karena itu penulis ingin memperbaikinya dengan magk@n teori belajar Skinner

dengan penerapan model kompetisi.



2.Pertemuan Kedua (dengan penerapan)/Rabu, 18 Mar et 2009
a.Siklusl
1) Perencanaan

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2008MP Negeri 1 Peranap.
Tindakan dilakukan dengan menggunakan pembela@eagan teori belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi untuk meningkatkativasi belajar matematika
siswa. Pembelajaran ini dilakukan oleh guru maté&adtelas VI, penulis bertindak
sebagai observer. Dalam pelaksanaan siklus iniligemelakukan pengamatan terhadap
motivasi belajar matematika kelas \fIHerta aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan-RRRmpiran 3). Pada siklus ini
penulis mengambil hasil observasi motivasi dengara anengamati siswa. Penulis
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajaituydengan mengelompokkan

siswa yang saling berdekatan jarak duduknya. Sk&kypmpok terdiri atas 4-5 orang.

2) Implementasi
Siklus ini membahas materi tentang Volume Tabun@daP kegiatan
pembelajaran ini guru akan melakukan beberapakardgaitu:
a) Pendahuluan
Pada fase ini pertama-tama guru mengucapkan skéamydian mengabsen
siswa, selanjutnya memberi motivasi dan menyampaikdikator dalam
pembelajaran.

b) Kegiatan Inti



Pada fase ini guru melakukan tindakan dengan behéahap diantaranya

Tahap | : Guru menyajikan informasi tentang subgsokahasan Volume
Tabung

Tahap Il : Guru meminta siswa menempati kelompokmasing-masing
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya,ndireatiap
kelompok berjumlah 5 orang

Tahap Ill: Guru memberikan lembar soal pada selefpmpok untuk
dikerjakan secara kelompok dan didiskusikan setesama
dalam masing-masing kelompok untuk memperoleh lestan
jawaban yang dianggap paling benar

Tahap IV: Guru meminta salah seorang dari masingifiga anggota
kelompok untuk memberikan jawaban sebagai lapoetonipok
yang mereka anggap benar kepada guru, selanjuteyaras
bersama-sama membahas jawaban mereka di papandtulis
bawah bimbingan guru. Kemudian guru menyerahkartukar
reward yang telah penulis sediakan kepada kelorsmwka yang
mengerjakan soal yang paling cepat dan jawabanegarlserta
kepada siswa yang mau mengeluarkan pendapatnyeanaiapu
mempertahankan pendapatnya itu.

Dengan bimbingan guru para siswa diminta menyimgulkhateri yang telah
dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan lukepada para siswa.

3) Observasi



Observasi dilakukan untuk mengamati proses penaratayang berlangsung di
kelas, dalam penelitian ini yang membantu penudisrd melakukan tindakan adalah
guru matematika kelas Vlllyaitu Sabariyah, S. Pd. I. Penulis bertindak sabag
observer, observasi dilakukan berdasarkan lemtsereasi (Lampiran 13)

4) Refleks

Dalam siklus | jumlah rata-ratanya sebesar 40%rthdr@um mencapai rata-rata
yang penulis tetapkan. Kendalanya guru menyampaikateri terlalu cepat karena
waktu yang cukup terbatas. Kelompok balajar yamgetguk pun sepertinya kurang
tepat, karena kelompok dibentuk atas dasar letakde duduk yang berdekatan. Oleh
karena itu, diskusi kelompok agak kurang aktif. wsistidak mau mengeluarkan
pendapatnya dalam diskusi kelas, begitupun dalamger@kan lembaran soal siswa
tidak mau adu cepat, karena masih banyak siswa kar@gng mengerti dengan metode
pembelajarannya dan fungsi dari kartu reward ihdse Dari fakta tersebut, maka akan
dilanjutkan pada siklus II.

b.Analisis Data Siklus|
Tabd 1V.7
HASIL PENGAMATAN SETIAP INDIKATOR DENGAN PENERAPAN

PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN PENERAPAN
MODEL KOMPETISI

SIKLUSI
Kode Siswa Indikator Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 19
2 1 2 2 2 3 3 1 1 2 2 19
3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 20
4 2 2 2 3 3 1 2 3 1 1 20
5 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 23
6 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 22
7 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 21




8 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 22
9 2 2 1 1 3 1 2 2 2 3 19
10 1 1 2 3 3 3 2 2 3 3 23
11 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 20
12 1 1 2 2 3 3 2 1 2 3 20
13 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 22
14 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 20
15 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 22
16 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 24
17 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 19
18 1 2 2 1 3 2 2 1 3 3 20
19 1 1 2 2 1 1 3 2 3 3 19
20 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 22
21 2 2 3 1 1 2 3 3 2 1 20
22 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 22
23 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 24
24 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 23
25 2 1 2 3 2 2 3 3 1 2 21
26 3 1 2 3 1 3 1 1 2 2 19
27 1 1 2 3 3 3 2 2 3 2 22
28 2 1 1 2 3 2 2 3 3 2 2]
29 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22
30 3 3 2 2 2 1 2 1 2 3 21
31 1 2 1 1 3 3 2 1 2 2 18
Total 63 58 58 66 62 68 63 65 70 71
Ketercapaiar 649
Setiap 67% | 62% | 62% | 70% | 66% | 73% | 67% | 69% | 75% | 76%
indikator

Ketercapaian seluruh indikator berdasarkan hatér&apaian setiap indicator

Nilai ketercapaian setiap indikator minimal 70%.d®asebelum penerapan hasil
ketercapaian seluruh indikator adalalﬁ'é x 100% = 40%

Untuk mengetahui data motivasi belajar matematsas sesudah dan sebelum
tindakan digunakan uji ststistik yaitu Tes t, kargrengujian Tes t tidak dapat dihitung

dengan menggunakan data ordinal maka data tersateliih dahulu diubah dari data

ordinal menjadi data interval. Adapun langkah-laatgkya adalah sebagai berikut:

TABEL 1V.8



TABEL PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI SETELAH
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS

SIKLUS1

No X f fx X2 fx2

1 18 1 18 324 324
2 19 6 114 361 2166
3 20 7 140 400 2800
4 21 4 84 441 1764
5 22 8 176 484 3872
6 23 3 69 529 1587
7 24 2 48 576 1152

Jumlah Yf=31 Yfx = 649 Yfx2 = 13665

Data-data yang diperoleh selanjutnya akan diubahddéa ordinal menjadi data

interval.

1.Menghitung Mean dengan rumus:

y It
N

_649
31

= 20,93

2.Menghitung Standar Deviasi dengan rumus:

o (B {ZL)

_ 13665 _( 649)°
31 (31




= /4408 - (2093

=,/4408- 43806

=274

=1,65
3.Mengubah data ordinal menjadi interval denganusum

a) Siswa 1 data ordinalnya diubah menjadi datavate

T, = 50+1({—X1 — Xj
D)

50+ 1({19— 2093}
165

= 38,30

b) Siswa 3 data ordinalnya diubah menjadi datavate

Ts=50 + 10()(3_)‘)
D

- 1{20— 2093}
165

= 44,36
Demikian seterusnya untuk siswa berikutnya. Data-dgang diperoleh
selanjutnya akan diubah dari data ordinal menjath thterval sebagaimana langkah di

atas.



TABEL 1V.9
REKAPITULASI DATA ORDINAL MENJADI INTERVAL SETELAH
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS

SIKLUS1
. Siklus |
No Kode Siswa Ordinal Interval
1 1 19 38,30
2 2 19 38,30
3 3 20 44,36
4 4 20 44,36
5 5 23 62,54
6 6 22 56,48
7 7 21 50,42
8 8 22 56,48
9 9 19 38,30
10 10 23 62,54
11 11 20 44,36
12 12 20 44,36
13 13 22 56,48
14 14 20 44,36
15 15 22 56,48




16 16 24 68,60
17 17 19 38,30
18 18 20 44,36
19 19 19 38,30
20 20 22 56,48
21 21 20 44,36
22 22 22 56,48
23 23 24 68,60
24 24 23 62,54
25 25 21 50,42
26 26 19 38,30
27 27 22 56,48
28 28 21 50,42
29 29 22 56,48
30 30 21 50,42
31 31 18 32,24

c.Analisis Data

Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran naéitean dapat disimpulkan
bahwa pada siklus | siswa mulai tampak aktif dala@ajar, namun masih banyak
ditemukan kendala selama proses pembelajaran.naapat dilihat dari persentase
pencapaian setiap indikator motivasi hanya empuhkator yang mencapai angka 70%.
Oleh karena itu, pada siklus selanjutnya guru dibleain agar menyampaikan materi
pelan-pelan agar keterangannya lebih jelas dan Imudipahami siswa. Guru
membentuk kembali kelompok baru yang bersifat bgem, yang berbeda kemampuan
akademik; ada yang pintar, sedang dan lemah. Ganjetaskan kembali metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran serta fungatéu reward tersebut.

Pada siklus | motivasi belajar matematika siswaamuleningkat, namun belum

mencapai target yang penulis tetapkan, karenadegiaran setiap indikatornya hanya



40% dari ketercapaian seluruh indicator. Oleh kardgn, maka akan dilanjutkan ke

siklus kedua.

d.Analisis Data SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 SEBELUM 50.0345 31 9.88668 1.77570
SESUDAH 52.3748 31 10.06606 1.80792
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM
SESUDAH 31 .990 .000
Paired Samples Test
Paired Differences Sig.
Std. 95% Confidence t df (2-
Mean Std. Error Interval of the tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Pair SEBELUM
1 SESUDAH -2.3403 1.43510 25775 | -2.8667 | -1.8139 | -9.080 30 .000

Analisis Output SPSS?

1) Output Paired Samples Statistics menampilkan nmsabelum penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penerapziel kompetisi 50,034
dan mean sesudah penerapan pembelajaran teoriarb&&nner dengan
penerapan model kompetisi 52,374, sedangkan N masasing sel adalah 31,

sedangkan standar deviasi sebelum penerapan pé¢anédelteori belajar Skinner

2 Hartono,SPSS Analisis Data Statistika dan Penelitian dengan Komputer, Yogyakarta: Aditya
Media. 2005. him. 127



dengan penerapan model kompetisi 9,886 dan staesdasi sesudah penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penerapatel kompetisi 10,066,
mean standar error sebelum penerapan pembelajatan delajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi 1,775 sedangkanda® penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penenaqoaiel kompetisi 1,807

2) Output Paired Samples Correlation menampilkasailmg/a korelasi antara kedua
sampel, dimana terlihat angka korelasi keduanyaesseb0,990 dan angka
signifikansi 0,000. Pengambilan keputusan didasafi@da hasil probabilitas
yang diperoleh, yaitu:

a) Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihgidma

b) Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihibldik

Besarnya angka signifikansi 0,000 jauh lebih keaiti 0,05. Berarti hipotesis
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antaedusetindakan dan sesudah
tindakan ditolak.

3) Output Paired Sample Test menampilkan hasiligsgperbandingan dengan
menggunakan Tes t. Output menampilkan mean selsdnnsesudah tindakan —
2,340, standar deviasi 1,435, mean standar er@B70,perbedaan terendah
keduanya —2,866, sementara perbedaan tertinggl 3-1k&asil uji tes t = -9,080
dengan df = 30 dan signifikansi 0,000.

Interpretasi terhadap dapat dilakukan dengan dua cara:
a) Dengan berpedoman pada nilai tes t dengan melimgdgean § (t observasi)

dengant(t tabel), dimana dengan df = 30 diperoleh angkd 2intuk taraf



signifikansi 5% dan 2,75 untuk taraf signifikangib.1Dengan 4 = -9,080
berarti lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1% (2,04<9,080>2,75) berarti hipotastsl ditolak.
b) Dengan berpedoman pada besarnya angka sigmifikalalam hal ini
keputusan diambil dengan ketentuan:
Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil ditex
Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditol
Dengan angka signifikansi 0,000 berarti lebih kedali 0,05, maka berarti
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak terdppebedaan yang signifikan antara
motivasi belajar matematika siswa sebelum tindaldengan motivasi belajar

matematika siswa sesudah tindakan ditolak.

e.Kesmpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan antara motibakijar matematika siswa
sebelum penerapan teori belajar Skinner denganrggesre model kompetisi dengan
motivasi siswa setelah penerapan pembelajarantietajar Skinner dengan penerapan
model kompetisi. Perbedaan mean menunjukkan balewargpan pembelajaran teori
belajar Skinner dengan penerapan model kompeligi twik jika dibandingkan dengan
sebelum penerapan pembelajaran teori belajar Skideegan penerapan model
kompetisi. Dari tabel pengamatan indikator motivigslihat siswa mulai aktif dalam
proses pembelajaran, hal ini tampak dari siswa mamperhatikan keterangan guru

serta mau mengeluarkan pendapatnya.



3.Pertemuan Ketiga (dengan penerapan)/Sabtu, 21 Mar et 2009
a.Siklusll
1) Perencanaan
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2008MP Negeri 1 Peranap.
Tindakan dilakukan dengan menggunakan pembela@eagan teori belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi untuk meningkatkativasi belajar matematika
siswa. Pembelajaran ini dilakukan oleh guru maté&adtelas VI, penulis bertindak
sebagai observer. Dalam pelaksanaan siklus iniligemelakukan pengamatan terhadap
motivasi belajar matematika kelas \fIHerta aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru diharapkan agar menyampaikan rimgielan-pelan agar
keterangannya lebih jelas dan mudah dipahami siswa, membentuk kembali
kelompok baru yang bersifat heterogen, yang berkedeampuan akademik; ada yang
pintar, sedang dan lemah, serta menjelaskan kemieitbde yang digunakan dalam
proses pembelajaran serta fungsi dari kartu reteasegbut.
Kegiatan ini dilakukan berdasarkan RPP-3 (lamp#garPada siklus ini penulis
mengambil hasil observasi motivasi dengan cara areag siswa.
2) Implementasi
Siklus ini membahas materi tentang Volume Keructtada kegiatan

pembelajaran ini guru akan melakukan beberapakardgaitu:



a)

b)

Pendahuluan

Pada fase ini pertama-tama guru mengucapkan skéamydian mengabsen

siswa, selanjutnya memberi motivasi dan menyampaikdikator dalam

pembelajaran serta meminta siswa untuk lebih dilidm belajar dan lebih

teliti mengerjakan soal.

Kegiatan Inti

Pada fase ini guru melakukan tindakan dengan behéahap diantaranya

Tahap | : Guru menyajikan informasi tentang subgsokahasan Volume
Kerucut, menjelaskan kembali tentang metode yamgundkan
dan fungsi dari kartu reward

Tahap Il : Guru meminta siswa menempati kelompokmasing-masing
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya,ndireatiap
kelompok berjumlah 5 orang

Tahap Ill: Guru memberikan lembar soal pada selefpmpok untuk
dikerjakan secara kelompok dan didiskusikan setesama
dalam masing-masing kelompok untuk memperoleh lestan
jawaban yang dianggap paling benar

Tahap IV: Guru meminta salah seorang dari masingifiga anggota
kelompok untuk memberikan jawaban sebagai lapoetonipok

yang mereka anggap benar kepada guru, selanjutegaras



bersama-sama membahas jawaban mereka di papandtulis
bawah bimbingan guru. Kemudian guru menyerahkartukar
reward yang telah penulis sediakan kepada kelorswka yang
mengerjakan soal yang paling cepat dan jawabanegarlserta
kepada siswa yang mau mengeluarkan pendapatnya
Dengan bimbingan guru para siswa diminta menyikgulmateri yang telah
dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan lukepada para siswa.
3) Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses penaratayang berlangsung di
kelas, dalam penelitian ini yang membantu penudisrd melakukan tindakan adalah
guru matematika kelas Vlllyaitu Sabariyah, S. Pd. I. Penulis bertindak sabag
observer, observasi dilakukan berdasarkan lemtsereasi (Lampiran 13)
4) Refleks
Dalam siklus 1l jumlah rata-ratanya sebesar 60%rtiebelum mencapai rata-
rata yang penulis tetapkan, yaitu 70%. Kendalamygdi masih pada keterbatasan
waktu, sehingga proses pembelajaran kurang maks@ealagian siswa masih kurang
teliti dalam mengerjakan soal, karena hanya inganjadi kelompok yang tercepat
menyerahkan tugas dan memeperoleh kartu rewarch targmperhatikan benar atau
salah. Maka akan dilanjutkan ke siklus 11, yakendan menyuruh siswa lebih aktif dan

teliti dalam proses pembelajaran.



b.Analisis Siklus 1

Tabel V.10
HASIL PENGAMATAN SETIAP INDIKATOR DENGAN PENERAPAN

PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN PENERAPAN

MODEL KOMPETIS

SIKLUSII

796

Total

25
26
25
23
24
26
30
27

26

264

25

27

26

29

26

27

25

28

24

24
25

25

23

264

25

27

264

24

23

25

26

10

90

90

91

64

89

Indikator

63

87

88

65

64

Kode Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31
Total




Ketercapaiar
Setiap 68% | 69% | 94% | 93% | 67% | 95% | 68% | 97% | 96% | 96%
indikator

Ketercapaian seluruh indikator berdasarkan hatgr&apaian setiap indikator

Nilai ketercapaian setiap indikator minimal 70%.d&asebelum penerapan hasil
ketercapaian seluruh indikator adatia\%Exm()%: 60%

Untuk mengetahui data motivasi belajar matematwaa sesudah dan sebelum
tindakan digunakan uji ststistik yaitu Tes t, kargrengujian Tes t tidak dapat dihitung
dengan menggunakan data ordinal maka data tersateliih dahulu diubah dari data
ordinal menjadi data interval. Adapun langkah-laatgkya adalah sebagai berikut:

Tabd V.11
TABEL PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI SETELAH
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN

PENERAPAN MODEL KOMPETIS
PERTEMUAN 3

No X f fx X2 fx2

1 23 3 69 529 1587

2 24 3 72 576 1728

3 25 8 200 625 5000

4 26 10 260 676 6760

5 27 4 108 729 2916

6 28 1 28 784 784

7 29 1 29 841 841

8 30 1 30 900 900

Jumlah Yf=31 Yfx =796 Y'fx2 = 20516

Data-data yang diperoleh selanjutnya akan diubahddéa ordinal menjadi data

interval.



1.Menghitung Mean dengan rumus:

0, It
N

_79
31

= 25,67

2.Menghitung Standar Deviasi dengan rumus:

o 2 _(szxJz

N

_ |20516_ ( erz
31 (31

= /66180 (2567)? 2

=,/66180- 65894

=,/ 286
=1,69
3.Mengubah data ordinal menjadi interval denganusim

a)Siswa 1 data ordinalnya diubah menjadi datavater

T, =50+1({X1 _Xj
D

50+ 1({25— 25,67)
169

= 46,03

a)Siswa 2 data ordinalnya diubah menjadi datavater



T,=50 + 10("2 _Xj
D

- 1C{zes— 2567)
169

=51,95
Demikian seterusnya untuk siswa berikutnya. Data-dgang diperoleh
selanjutnya akan diubah dari data ordinal menjath thterval sebagaimana langkah di

atas.

Tabel V.12
REKAPITULASI DATA ORDINAL MENJADI INTERVAL SETELAH
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS
SIKLUSII



. Siklus Il
No Kode Siswa Ordinal Interval
1 1 25 46,03.
2 2 26 51,95
3 3 25 46,03
4 4 23 34,20
5 5 24 40,11
6 6 26 51,95
7 7 30 75,62
8 8 27 57,86
9 9 26 51,95
10 10 26 57,86
11 11 25 46,03
12 12 27 57,86
13 13 26 51,95
14 14 29 69,70
15 15 26 51,95
16 16 27 57,86
17 17 25 46,03
18 18 28 63,78
19 19 26 51,95
20 20 24 40,11
21 21 25 46,03
22 22 25 46,03
23 23 23 34,20
24 24 26 51,95
25 25 25 46,03
26 26 27 57,86
27 27 26 51,95
28 28 24 40,11
29 29 23 34,20
30 30 27 57,86
31 31 26 51,95

c.Analiss Data
Dari hasil observasi pelaksaan pembelajaran maileamadapat disimpulkan
bahwa pada siklus Il siswa mulai tampak lebih aiifam belajar, dapat dilihat pada

tabel diatas persentase pencapaian setiap indikabbivasi sudah mulai meningkat



hanya empat indikator yang masih dibawah 70%. lHaldisebabkan karena guru
mengulang kembali pembagian kelompok. Pada sildlamgitnya dapat diatasi dengan
mengurangi materi dan mengingatkan kembali agavasimau lebih teliti dan aktif
dalam proses pembelajaran.

Pada siklus 1l motivasi belajar matematika siswalammeningkat, namun
belum mencapai target yang penulis tetapkan, kaketexcapaian setiap indikatornya
hanya 60% dari ketercapaian seluruh indikator. @balena itu, maka akan dilanjutkan

ke siklus ketiga.

d.Analisis Data SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 SEBELUM 50.0345 31 9.88668 1.77570
SESUDAH 52.3235 31 11.00699 1.97691
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 SEBELUM &
Paired Samples Test
Paired Differences Sig.
Std 95% Confidence t df (2-
Mean Std. Errdr Interval of the tailed)
Deviation Difference
Mean

Lower Upper

-2.2890 2.87027 515652 | -3.3419 | -1.2362 | -4.440 30 .000

Pair SEBELUM
1 SESUDAH

Analisis Output SPSS



1) Output Paired Samples Statistics menampilkan nmsabelum penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penerapzael kompetisi 50,034
dan mean sesudah penerapan pembelajaran teoriarbe&#nner dengan
penerapan model kompetisi 52,323, sedangkan N mrasasing sel adalah 31,
sedangkan standar deviasi sebelum penerapan péanédeleeori belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi 9,886 dan staesd&si sesudah penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penerapatel kompetisi 11,006,
mean standar error sebelum penerapan pembelajatan delajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi 1,775 sedangkanda® penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penenayoaie! kompetisi 1,976

2) Output Paired Samples Correlation menampilkaatmya korelasi antara kedua
sampel, dimana terlihat angka korelasi keduanyaesseb0,968 dan angka
signifikansi 0,000. Pengambilan keputusan didasagi@da hasil probabilitas
yang diperoleh, yaitu:

a) Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihgidma

b) Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihibldik

Besarnya angka signifikansi 0,000 jauh lebih kdaiti 0,05. Berarti hipotesis
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antaeduse tindakan dan sesudah
tindakan ditolak.

3) Output Paired Sample Test menampilkan hasiligsgperbandingan dengan
menggunakan Tes t. Output menampilkan mean selgdnnsesudah tindakan —

2,289, standar deviasi 2,870, mean standar erf&i50,perbedaan terendah



keduanya —3,341, sementara perbedaan tertingg86-1kasil uji tes t = -4,440

dengan df = 30 dan signifikansi 0,000.

Interpretasi terhadap dapat dilakukan dengan dua cara:

a) Dengan berpedoman pada nilai tes t dengan melimggdgean § (t observasi)
dengant(t tabel), dimana dengan df = 30 diperoleh angkd 2intuk taraf
signifikansi 5% dan 2,75 untuk taraf signifikangb.lDengan 4 = -4,440
berarti lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1% (2,04<4,440>2,75) berarti hipotastsl ditolak.

b) Dengan berpedoman pada besarnya angka sigmifikalalam hal ini
keputusan diambil dengan ketentuan:

Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil ditex

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditol

Dengan angka signifikansi 0,000 berarti lebih kedali 0,05, maka berarti

hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak tertdppebedaan yang signifikan antara
motivasi belajar matematika siswa sebelum tindaldengan motivasi belajar

matematika siswa sesudah tindakan ditolak.

e.Kesmpulan
Terdapat perbedaan yang signifikan antara motibakijar matematika siswa
sebelum penerapan teori belajar Skinner denganrggeere model kompetisi dengan
motivasi siswa setelah penerapan pembelajarantietajar Skinner dengan penerapan

model kompetisi. Perbedaan mean menunjukkan balewargpan pembelajaran teori



belajar Skinner dengan penerapan model kompeligi twik jika dibandingkan dengan
sebelum penerapan pembelajaran teori belajar Skideegan penerapan model
kompetisi. Dari tabel pengamatan indikator motivésilihat bahwa selain berani
mengeluarkan pendapatnya, siswa juga sudah mamppen@hankan pendapatnya
tersebut. Hal ini karena siswa mulai mengerti metgaing digunakan serta fungsi dari

kartu reward itu sendiri.

4.Pertemuan Keempat (dengan penerapan)/Selasa, 24 Mar et 2009
a.Sikluslll
1) Perencanaan

Siklus 11l dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 26D0$SMP Negeri 1 Peranap.
Tindakan dilakukan dengan menggunakan pembela@eagan teori belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi untuk meningkatkativasi belajar matematika
siswa. Pembelajaran ini dilakukan oleh guru mati&adtelas VI, penulis bertindak
sebagai observer. Dalam pelaksanaan siklus iniligemelakukan pengamatan terhadap
motivasi belajar matematika kelas \fIHerta aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru diharapkan mengurangi materi mi@ngingatkan kembali agar
siswa mau lebih teliti dan aktif dalam proses pdajhean. Kegiatan ini dilakukan
berdasarkan RPP-4 (lampiran 5). Pada siklus inulgermengambil hasil observasi
motivasi dengan cara mengamati siswa.

2) Implementasi



Siklus ini membahas materi tentang Volume Bola.aPleehiatan pembelajaran

ini guru akan melakukan beberapa tindakan yaitu:

a)

b)

Pendahuluan

Pada fase ini pertama-tama guru mengucapkan skéamydian mengabsen

siswa, selanjutnya memberi motivasi dan menyampaikdikator dalam

pembelajaran serta meminta siswa untuk lebih diiidm belajar dan lebih

teliti mengerjakan soal.

Kegiatan Inti

Pada fase ini guru melakukan tindakan dengan behé¢ahap diantaranya

Tahap | : Guru menyajikan informasi tentang sukogobahasan Volume
Bola, dan mengingatkan siswa agar lebih teliti wohala
mengerjakan soal

Tahap Il : Guru meminta siswa menempati kelompaknyasing-masing
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya,ndireatiap
kelompok berjumlah 5 orang

Tahap Ill: Guru memberikan lembar soal pada sekefpmpok untuk
dikerjakan secara kelompok dan didiskusikan setesama
dalam masing-masing kelompok untuk memperoleh lestan
jawaban yang dianggap paling benar

Tahap IV: Guru meminta salah seorang dari masingifiga anggota
kelompok untuk memberikan jawaban sebagai lapoetonipok

yang mereka anggap benar kepada guru, selanjuteyaras



bersama-sama membahas jawaban mereka di papandtulis
bawah bimbingan guru. Kemudian guru menyerahkartukar
reward yang telah penulis sediakan kepada kelorswka yang
mengerjakan soal yang paling cepat dan jawabanayarb
Dengan bimbingan guru para siswa diminta menyikgulmateri yang telah
dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan lukepada para siswa.
3) Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses penaatayang berlangsung di
kelas, dalam penelitian ini yang membantu penudisird melakukan tindakan adalah
guru matematika kelas Vlllyaitu Sabariyah, S. Pd. I. Penulis bertindak sabag

observer, observasi dilakukan berdasarkan lemtsereasi (Lampiran 13)

4) Refleks
Dalam siklus Ill jumlah rata-ratanya sebesar 80%&aesudah mencapai target
yang penulis tetapkan. Jadi, kegiatan pembelajdeagan teori belajar Skinner dengan

penerapan model kompetisi tidak dilanjutkan paklusiberikutnya.



b.Analisis Siklus 11

MODEL KOMPETIS|

Tabel V.13
HASIL PENGAMATAN SETIAP INDIKATOR DENGAN PENERAPAN
PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN PENERAPAN

SIKLUSIII

Kode Siswa

Indikator

Total

27

28

27

26

27

28

28
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9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
10 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 26
11 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 27
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
13 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
17 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 26
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29
20 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 27
21 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29
23 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 26
24 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29
25 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 26
26 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 27
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
28 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 27
29 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 26
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
Total 92 93 91 93 64 93 65 9 op 9
Ketercapaiar
Setiap 98% | 100% | 97% | 100% | 68% | 100% | 69% | 98% | 98% | 98%
indikator

Ketercapaian seluruh indikator berdasarkan hatér&apaian setiap indikator

Nilai ketercapaian setiap indikator minimal 70%d®&aiklus 1l ini hasil ketercapaian

seluruh indikator adala% = 80%, jadi siklus dihentikan.

Untuk mengetahui data motivasi belajar matematwaa sesudah dan sebelum

tindakan digunakan uji ststistik yaitu Tes t, kargrengujian Tes t tidak dapat dihitung

dengan menggunakan data ordinal maka data tersateliih dahulu diubah dari data

ordinal menjadi data interval. Adapun langkah-laatgkya adalah sebagai berikut:

Tabel V.14



TABEL PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI SEBELUM
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS
PERTEMUAN 4

No X f fx X2 fx2

1 26 6 156 676 4056

2 27 8 216 729 5832

3 28 5 140 784 3920

4 29 5 145 841 4205

5 30 7 210 900 6300
Jumlah Yf=31 Yfx = 867 Yfx2 = 24313

Data-data yang diperoleh selanjutnya akan diubahddéa ordinal menjadi data

interval.

1.Menghitung Mean dengan rumus:

0, It
N

_867
31

= 27,96

1.Menghitung Standar Deviasi dengan rumus:

o= [T _[szx}

_ | 24313_[8_67)2
31 (31

=/78429-(2796)?

=,/78429- 78176



=,/ 253
=1,59
3.Mengubah data ordinal menjadi interval denganusum

a)Siswa 1 data ordinalnya diubah menjadi datavater

T, =50+1C(Xl _Xj
D)

50+ 1C{27— 27,96)

159
= 43,96

b)Siswa 2 data ordinalnya diubah menjadi dataater

T,=50 + 10("2 _Xj
D

_e50 4 1C{ze— 27,96)
159

= 50,25
Demikian seterusnya untuk siswa berikutnya. Data-dgang diperoleh
selanjutnya akan diubah dari data ordinal menjath thterval sebagaimana langkah di

atas.



Tabel V.15
REKAPITULASI DATA ORDINAL MENJADI INTERVAL SETELAH
PENERAPAN PEMBELAJARAN TEORI BELAJAR SKINNER DENGAN
PENERAPAN MODEL KOMPETIS

SIKLUSIII
' Siklus IlI
No Kode Siswa Ordinal Interval
1 1 27 43,96
5 5 28 50,25
3 3 27 43,96
7 2 26 37,67
E 5 27 43,96
5 6 28 50,25
Z 7 30 62,83
8 8 27 43,96
5 9 29 56,54
10 10 26 37,67
11 11 27 43,96
12 12 30 62,83
13 13 28 50,25
11 14 30 62,83




15 15 28 50,25
16 16 30 62,83
17 17 26 37,67
18 18 30 62,83
19 19 29 56,54
20 20 27 43,96
21 21 28 50,25
22 22 29 56,54
23 23 26 37,67
24 24 29 56,54
25 25 26 37,67
26 26 27 43,96
27 27 30 62,83
28 28 27 43,96
29 29 26 37,67
30 30 30 62,83
31 31 29 56,54

c.Analisis Data
Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran naéitean dapat disimpulkan
bahwa pada siklus Il siswa tampak lebih aktif dallaelajar, terlihat dari tabel bahwa
pencapaian setiap indikator motivasi sudah menc@@¥. Hal ini disebabkan siswa
sudah mulai mengerti dengan prosedur teknik penasatayang disajikan.
Pada siklus 1ll motivasi belajar matematika siswdah meningkat mencapai
target yang penulis tetapkan, karena ketercapatiapsindikatornya sudah melebihi

target, yaitu 80% dari ketercapaian seluruh indikadleh karena itu, siklus dihentikan

d.Analisis SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean




Pair 1

SEBELUM 50.0345 31 9.88668 1.77570
SESUDAH 51.4674 31 9.24714 1.66083

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1

SEBELUM

SESUDAH 31 .962 .000

Paired Samples Test

Paired Differences Sig.
Std 95% Confidence t df (2-

Std. Interval of the tailed)
Mean L Error .
Deviation Difference
Mean

Pair
1

Lower Upper
SEBELUM
SESUDAH -1.4329 2.72473 48938 | -2.4323 -.4335 | -2.928 30 .006

1)

2)

Analisis Output SPSS

Output Paired Samples Statistics menampilkan nmsabelum penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penerapzael kompetisi 50,034
dan mean sesudah penerapan pembelajaran teoriarbe&#nner dengan
penerapan model kompetisi 51,467, sedangkan N mrasasing sel adalah 31,
sedangkan standar deviasi sebelum penerapan péanédeleeori belajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi 9,886 dan staesdasi sesudah penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penerapzatel kompetisi 9,247,
mean standar error sebelum penerapan pembelajatan delajar Skinner
dengan penerapan model kompetisi 1,775 sedangkanda® penerapan
pembelajaran teori belajar Skinner dengan penenayoaiel kompetisi 1,660
Output Paired Samples Correlation menampilkasatmya korelasi antara kedua

sampel, dimana terlihat angka korelasi keduanyaesseb0,962 dan angka



signifikansi 0,000. Pengambilan keputusan didasafi@da hasil probabilitas

yang diperoleh, yaitu:

a) Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihgidma

b) Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihibldik

Besarnya angka signifikansi 0,000 jauh lebih kdaiti 0,05. Berarti hipotesis

yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antaedusetindakan dan sesudah
tindakan ditolak.

3) Output Paired Sample Test menampilkan hasiligsaperbandingan dengan
menggunakan Tes t. Output menampilkan mean selsdnnsesudah tindakan —
1,432, standar deviasi 2,724, mean standar erdB90,perbedaan terendah
keduanya —2,432, sementara perbedaan tertingg83-Okasil uji tes t = -2,928
dengan df = 30 dan signifikansi 0,006.

Interpretasi terhadap dapat dilakukan dengan dua cara:

a) Dengan berpedoman pada nilai tes t dengan melimgdgean § (t observasi)
dengant(t tabel), dimana dengan df = 30 diperoleh angkd 2intuk taraf
signifikansi 5% dan 2,75 untuk taraf signifikangb.lDengan 4 = -2,928
berarti lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1% (2,04<2,928>2,75) berarti hipotastsl ditolak.

b) Dengan berpedoman pada besarnya angka sigmifikaalam hal ini
keputusan diambil dengan ketentuan:

Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil ditex

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditol



Dengan angka signifikansi 0,006 berarti lebih kedali 0,05, maka berarti
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak terdppebedaan yang signifikan antara
motivasi belajar matematika siswa sebelum tindaldengan motivasi belajar

matematika siswa sesudah tindakan ditolak.

e.Kesmpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan antara motibakijar matematika siswa
sebelum penerapan teori belajar Skinner denganrggesre model kompetisi dengan
motivasi siswa setelah penerapan pembelajarantietajar Skinner dengan penerapan
model kompetisi. Perbedaan mean menunjukkan balewargpan pembelajaran teori
belajar Skinner dengan penerapan model kompeligi twik jika dibandingkan dengan
sebelum penerapan pembelajaran teori belajar Skideegan penerapan model
kompetisi.

Hasil dari tabel observasi motivasi belajar sisesditat telah mencapai 80%.
Hal ini karena siswa sudah memahami teori belagargydisajikan, jadi siswa lebih
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaragatietidak terlambat masuk kelas

serta siswa berlomba-lomba untuk mengerjakan saakunemperoleh kartu reward.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi pembelgjaran yang berpandu pada teori belgjar Skinner dengan
penerapan model kompetisi dapat digunakan pada berbagai materi/pokok bahasan
dalam proses pembelgaran sebaga metode alternatif untuk meningkatkan motivas
belgar siswa. Selain mendorong siswa untuk menjadi yang terbaik, strategi ini juga
melatih siswa untuk belgar mengembangkan keterampilan berperan serta proses
bermasyarakat. Pembelgjaran dengan teori belgjar Skinner dengan penerapan model
kompetisi ini juga dapat melatih siswa untuk belgjar mandiri serta berani untuk
mengemukakan pendapat.

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan menunjukkan bahwa strategi
pembelgjaran yang berpandu pada teori belgjar Skinner dengan penerapan model
kompetisi ini dapat meningkatkan motivasi belgjar matematika siswa. Hal ini terlihat
pada lembar pengamatan indikator motivasi siklus I, siklus Il dan siklus I11. Walaupun

tidak seluruh indikator yang mencapai target maksimal.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat
bahwa penerapan strategi pembelgaran yang berpandu pada teori belgar Skinner
dengan penergpan model kompetisi telah berhasil meningkatkan motivasi belgar

matematika siswa, namun penulis masih mendapatkan beberapa kendala dalam



menerapkan strategi tersebut karena masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dan
serius dalam proses pembelgjaran maupun dalam mengerjakan tugas. Oleh karena itu
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Agar guru matematika dapat menjadikan strategi pembelgaran yang berpandu
pada teori belgar Skinner dengan penerapan model kompetisi ini sebagai salah
satu aternatif dalam pembelgjaran matematika, karena dari hasil penelitian yang
dilakukan tampak adanya peningkatan motivasi belgar siswa dalam
pembel gjaran matematika

2. Daam penerapan strategi pembelgjaran yang berpandu pada teori belgjar Skinner
dengan penerapan kompetisi ini diharapkan agar guru memperhatikan reward
yang yang akan diberikan kepada siswa, karena reward disini bukan bersifat
benda tapi merupakan sebuah kartu yang dapat digunakan untuk perbaikan nilai
siswa dan juga memperhatikan kompetis yang akan dilaksanakan, karena
kompetisi disini adalah kompetisi yang bersifat kooperasi. Jadi, tidak ada saling

iri antar individu, karena kompetisi disini bukanlah kompetisi antar individu.



DAFTAR PUSTAKA

Abu Ahmad, Strategi Belajar Mengajar, Bandung : Pustaka Setia, 1997

Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2004

AnitaLie, Cooperative Learning, Jakarta: Grasindo, 2002.

Darusmin Hakim, Strategi Pembelajaran (sebuah modul)

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006
Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung : Rosdakarya, 2004

Erman Suherman, Interaksi Belajar Mengajar Matematika, Jakarta: Depdikbud, 1986

, Srategi Belagjar Mengajar Matematika, Jakarta : Universitas

Terbuka, 1996

Evi Suryawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Pekanbaru: Cendikia Insani, 2009
Gimin, dkk, Model-Model pembelajaran, Pekanbaru: Cendikia Insani, 2009
Hartono, Analisis Butir Tes dengan Komputer, Y ogyakarta: Aditya Media, 2004
____ ,AnalisisltemInstrumen, Bandung: Nusa Media, 2010

, PSS Analisis Data Satistika dan Penelitian dengan Komputer, Y ogyakarta:
Aditya Media. 2005

_, Satigtik Untuk Penelitian, Y ogyakarta: LSFK 2P, 2004
___, Srategi Pembelajaran, Y ogyakarta: LSFK2P

Melvin L. Silberman, Active Learning, Bandung : Nusamedia, 2006
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005



Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996

Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematik, Selangor: Utusan Publications
and Distributors SDN BHD. 2001

Nurhasanah, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia, Jakarta: Bina Sarana Pustaka,
2007

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2005

Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer

Redja Muyahardjo, Pengantar Pendidikan, Jakarta : Rgja Grafindo Persada, 2002
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2003

Sardiman. AM, Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, Jakarta : Raga Grafindo
Persada, 2007

S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Jakarta : Bumi
Aksara, 2006

Sopyan, dkk, Potensia, Pekanbaru : 2004
Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2008
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005

Tim Penyusun Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta : 1990

Whitherington, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1991



Lampiran 1

SILABUS
Satuan Pendidikan  : SMP / MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VIl / 2 (Genap)
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi

Memahami Konsep Bangun Ruang Sisi Lengkung

Kompetensi Dasar

1.

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang sisi lkagg; permukaan bola,

tabung, kerucut dan bola

2. Menemukan rumus-rumus dari bangun ruang sisi lemgkiuas permukaan
bola, volume tabung, volume Kkerucut dan volume bdarta
mengaplikasikan rumus tersebut ke dalam soal

Indikator

1. Siswa mampu menjelaskan permukaan bola melalbslatkegiatan

2. Siswa mampu menemukan rumus luas permukaan bdk menghitung
luas permukaan bola berdasarkan rumus

3. Siswa mampu menjelaskan konsep tabung

4. Siswa mampu menggunakan rumus untuk mencari voliaimeng dalam
aplikasi soal

5. Siswa mampu menjelaskan konsep kerucut



6. Siswa mampu menggunakan rumus untuk mencari vokengcut dalam
aplikasi soal

7. Siswa mampu menjelaskan konsep bola

8. Siswa mampu menggunakan rumus untuk mencari volbola dalam
aplikasi soal

IV. Materi Pembelajaran dan Alokasi Waktu

No Skenario Sub Pokok Bahasan Waktu
Pembelajaran
1 RPP-1 Konsep Permukaan Bola dan

menghitung Luas Permukaan Bala 2 jam pelajaran

Konsep Tabung dan menghitun

i 0 . .
2 RPP-2 Volume Tabung 2 jam pelajaran
3 RPP-3 Konsep Kerucut dan menghitung 2 jam pelajaran
Volume Kerucut
4 RPP-4 Konsep Bola dan menghitung 2 jam pelajaran
Volume Bola
Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
( Sebelum Penerapan)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Sub. Pokok Bahasan : Luas Permukaan Bola
Alokasi Waktu :2x40

I.  Standar Kompetensi
Memahami konsep permukaan bola serta menentukarmp&ranukaannya

II.  Kompetensi Dasar



VI.

VILI.

Siswa mampu menentukan permukaan bola dan menghit®s permukaan
bola tersebut
Indikator
1. Menentukan permukaan bola
2. Menghitung luas permukaan bola berdasarkan riyawug diperoleh
Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan dapat menentukan permukaan bdk d&pat menghitung
luas permukaan bola
Strategi Pengajaran
Ceramah, demonstrasi, dan latihan
Sumber/Alat
Buku Paket MTK, Alat peraga/media
Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
a.Guru membuka pelajaran dan memperkenalkan péwmyada siswa
b.Guru mengabsen siswa
c.Guru mengingatkan kembali tentang bola
2. Kegiatan Inti
a.Guru menjelaskan materi dengan memperagakamgepémukaan bola
b.Guru membimbing siswa menemukan rumus permukasla bari

kegiatan peragaan



c.Siswa mampu menghitung luas permukaan bola dati rdmus yang
diperoleh

Penutup

a.Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk menwikan pelajaran

b.Guru memberikan evaluasi kepada siswa

c.Guru membimbing siswa membentuk kelompok belajguk penerapan
teori belajar Skinner dengan model kompetisi

EVALUAS 1

. Hitunglah luas bola dengan ukuran sebagai berikut:

a. jari-jari 14 cm

b. diameter 7 cm

. Luas sebuah bola 2826 émHitunglah panjang jari-jari bila = 3,14!

. Sebuah benda berbentuk setengah bola dengan diafmate Hitunglah luas

permukaan bola tersebut!

. Atap sebuah paviliun berbentuk belahan bola dendmmeter 35 m.

Tentukan biaya pembuatan atap tersebut jika bi@yengter persegi adalah
Rp. 100.000,00!

. Sebuah penutup makanan berbentuk belahan bola tgalbgat dari bahan
plastik. Jika jari-jarinya 30 cm, hitunglah luashba plastik yang dibutuhkan

untuk membuat penutup makanan tersebut!



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

(siklus 1)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Sub. Pokok Bahasan : Volume Tabung
Alokasi Waktu :2x40

I.  Standar Kompetensi
Memahami konsep tabung serta menentukan volumenya
II.  Kompetensi Dasar
Siswa mampu mengidentifikasi bangun ruang yang dmeulk tabung serta
dapat menentukan volumenya
lll.  Indikator
1. Menyebutkan pengertian tabung
2. Menghitung volume tabung
IV. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan dapat memahami tentang bangurg ryang berbentuk
tabung serta dapat menghitung volume tabung
V. Strategi Pengajaran
Teori Belajar Skinner dengan model kompetisi
VI. Sumber/Alat

Buku Paket, Lembar soal, Kartu reward



VIl. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a.Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

b Guru mengabsen siswa

c.Guru mengingatkan kembali tentang metode yang digunakan yaitu
teori belajar Skinner dengan penerapan model kasipet

2. Kegiatan Inti

a.Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan temddoigg

b.Setelah selesai menjelaskan materi, guru mensistaa untuk duduk
berkelompok seperti yang ditentukan sebelumnya

c.Guru membagikan lembar soal kepada masing-masiggota kelompok
dan meminta setiap siswa untuk mengerjakan soahraemdividu,
selanjutnya meminta mereka untuk mendiskusikanndamilih jawaban
yang dianggap paling benar dari seluruh jawabama@agkelompoknya
masing-masing

d.Setiap siswa dimotivasi dengan kartu reward, uyaikartu yang
dipergunakan untuk merangsang siswa agar mau bé&taja baik untuk
mendapatkan hasil yang baik pula. Kartu rewarddiberikan kepada
kelompok yang menyerahkan tugasnya paling cepat jdaabannya
benar. Serta siswa yang mau mengeluarkan pendapatay dapat

mempertahankan pendapatnya itu.



e.Mendiskusikan secara bersama jawaban dari titgmkek dibimbing
oleh guru

f.Setiap akhir pembelajaran menyerahkan kartu révka@pada kelompok
yang paling cepat menyerahkan tugasnya serta mebja@ngan benar,
serta siswa yang mau mengeluarkan pendapatnya dapat d
mempertahankan pendapatnya itu. Dan bagi kelompaol yidak selesai
mengerjakan tugasnya atau jawabannya banyak sad&h guru dapat
memberikan tugas tambahan sebagai latihan dirumah.

3. Penilaian
Penilaian dilakukan pada saat proses pembelajadanigsung kepada tiap
individu berdasarkan pada indikator yang telahnditkean

4. Penutup

a.Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk memkesitnpulan

b.Guru memberikan tugas PR



EVALUAS 2

1. Hitunglah volume tabung yang berdiameter 14 cmtaoteygi 5 cm!
2. Hitunglah volume tabung dengan ukuran berikut!
a. Panjang jari-jari alas 10 cm dan tinggi 8 cm
b. Diameter alas 28 cm dan tinggi 10 cm
3. Sebuah tabung berisi 471 émair. Panjang jari-jari alas tabung 5 cm.

Hitunglah tinggi air itu!

4. Sebuah tangki berbentuk tabung berdiameter 1,5ngastetinggi 2 m. Berapa

literkah minyak yang dapat dimasukkan ke dalam Kantgrsebut?

(1 liter = 1dn?) < <>

5. Volume sebuah tangki berbentuk tabung adalah 4812 dika tinggi tangki

adalah 7 cm. Hitunglah jari-jari alas tangki!
Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

(siklus 11)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Sub. Pokok Bahasan : Volume Kerucut

Alokasi Waktu :2x40

I.  Standar Kompetensi



Memahami konsep kerucut serta menentukan volumenya
II. Kompetensi Dasar
Siswa mampu mengidentifikasi bangun ruang yang dmuix kerucut serta
dapat menentukan volumenya
lll.  Indikator
1. Menyebutkan pengertian kerucut
2. Menghitung volume kerucut
IV. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan dapat memahami tentang bangurg ryang berbentuk
kerucut serta dapat menghitung volume kerucut
V. Strategi Pengajaran
Teori Belajar Skinner dengan model kompetisi
VI. Sumber/Alat
Buku Paket, Lembar soal, Kartu reward
VII. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
a.Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b.Guru mengabsen siswa
c.Guru mengingatkan kembali tentang metode yang dikgunakan yaitu
teori belajar Skinner dengan penerapan model kasipet
d.Guru mengumpulkan PR

2. Kegiatan Inti



a.Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan terkangut, serta guru
menjelaskan kembali metode dan fungsi kartu reward

b.Setelah selesai menjelaskan materi, guru mensistga untuk duduk
berkelompok pada kelompok yang baru seperti yantgntikan
sebelumnya

c.Guru membagikan lembar soal kepada masing-masiggota kelompok
dan meminta setiap siswa untuk mengerjakan soaraemdividu,
selanjutnya meminta mereka untuk mendiskusikanndamilih jawaban
yang dianggap paling benar dari seluruh jawabama@agkelompoknya
masing-masing

d.Setiap siswa dimotivasi dengan kartu reward, uyakkartu yang
dipergunakan untuk merangsang siswa agar mau béaja baik untuk
mendapatkan hasil yang baik pula. Kartu rewarddiberikan kepada
kelompok yang menyerahkan tugasnya paling cepat jdamabannya
benar, serta siswa yang mau mengeluarkan pendapatay dapat
mempertahankan pendapatnya itu.

e.Mendiskusikan secara bersama jawaban dari titgmkek dibimbing
oleh guru

f.Setiap akhir pembelajaran menyerahkan kartu révka@pada kelompok
yang paling cepat menyerahkan tugasnya serta mebjae@ngan benar,
serta siswa yang mau mengeluarkan pendapatnya dapat d

mempertahankan pendapatnya itu. Dan bagi kelompaol yidak selesai



mengerjakan tugasnya atau jawabannya banyak sad&h guru dapat
memberikan tugas tambahan sebagai latihan dirumah.
3. Penilaian
Penilaian dilakukan pada saat proses pembelajadanigsung kepada tiap
individu berdasarkan pada indikator yang telahnditkan
4. Penutup
a.Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk memkesitnpulan
b.Guru memberikan tugas PR
EVALUAS 3
. Hitunglah volume kerucut dengan jari-jari alas 6 garis pelukis 10 cm dan
n=3,14!
. Hitunglah volume kerucut dengan ukuran berikut!
a. Panjang jari-jari alas 21 cm dan tinggi 10 cm
b. Diameter alas 12 cm dan tinggi 7 cm
. Diameter alas suatu kerucut 10 cm. Jika panjang gealukisnya 13 cm,
hitunglah tinggi dan volume kerucut!

. Volume suatu kerucut 1078 ¢émJika tinggi kerucut adalah 21 cm dan

=272. Hitunglah panjang jari-jari alas kerucut ters¢but

Sebuah bandul berbentuk kerucut terbuat dari tideadgan jari-jari alas 5 cm

dan tinggi 15 cm. Jika berat 1 énmimah adalah 8 gram, berapa gramkah



berat bandul tersebut? Jika harga 1 gram timalalad?p. 50.000,00 berapa

biaya yang diperlukan untuk membuat bandul ter&but

Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4

(siklus 11I)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Sub. Pokok Bahasan : Volume Bola
Alokasi Waktu :2x40

I.  Standar Kompetensi
Memahami konsep bola serta menentukan volumenya
II.  Kompetensi Dasar
Siswa mampu mengidentifikasi bangun ruang yangdmeui bola serta dapat
menentukan volumenya
lll. Indikator
1. Menyebutkan pengertian bola
2. Menghitung volume bola
IV. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan dapat memahami tentang banguig g berbentuk bola
serta dapat menghitung volume bola
V. Strategi Pengajaran

Teori Belajar Skinner dengan model kompetisi



VI. Sumber/Alat
Buku Paket, Lembar soal, Kartu reward
VII. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
a.Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b.Guru mengabsen siswa
c.Guru mengingatkan kembali tentang metode yang digunakan yaitu
teori belajar Skinner dengan penerapan model kasnpet
d.Guru mengumpulkan PR
2. Kegiatan Inti
a.Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan tenthofp, dan
mengingatkan siswa untuk lebih teliti dalam merajern soal
b.Setelah selesai menjelaskan materi, guru mensistaa untuk duduk
berkelompok seperti yang ditentukan sebelumnya
c.Guru membagikan lembar soal kepada masing-masiggota kelompok
dan meminta setiap siswa untuk mengerjakan soaraemdividu,
selanjutnya meminta mereka untuk mendiskusikanrdamilih jawaban
yang dianggap paling benar dari seluruh jawabama@agkelompoknya
masing-masing
d.Setiap siswa dimotivasi dengan kartu reward, uyakkartu yang
dipergunakan untuk merangsang siswa agar mau bé&aja baik untuk

mendapatkan hasil yang baik pula. Kartu rewarddiberikan kepada



kelompok yang menyerahkan tugasnya paling cepat jdaabannya
benar, serta siswa yang mau mengeluarkan pendapatag dapat
mempertahankan pendapatnya itu.

e.Mendiskusikan secara bersama jawaban dari titgmkek dibimbing
oleh guru

f.Setiap akhir pembelajaran menyerahkan kartu révka@pada kelompok
yang paling cepat menyerahkan tugasnya serta mebja@ngan benar,
serta siswa Yyang mau mengeluarkan pendapatnya dapat d
mempertahankan pendapatnya itu. Dan bagi kelompaol yidak selesai
mengerjakan tugasnya atau jawabannya banyak sad&ia guru dapat
memberikan tugas tambahan sebagai latihan dirumah.

3. Penilaian

Penilaian dilakukan pada saat proses pembelajadanigsung kepada tiap

individu berdasarkan pada indikator yang telahnditkan

4. Penutup

a.Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk memkesitnpulan

b.Guru memberikan tugas PR



EVALUAS 4

. Apabila volume sebuah bola 1.4%7 cm®. Hitunglah panjang jari-jari bola

tersebut dengarmn = 272 !

. Hitunglah volume bola dengan ukuran berikut:

a. panjang jari-jari 3 cm

b. panjang jari-jari 6 m

. Hitunglah panjang jari-jari bola dengan volume 103, cn? (dengantt =
3,14)!

. Hitunglah berat 200 bola besi yang masing-masindidmeter 18 cm. Jika

berat 1 cni besi adalah 7,8 grarr@

. Hitunglah panjang jari-jari bola dengan volume 288n3!



Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
(sebelum penerapan)

Kelas/Semester : VHIGenap

Materi : Luas Permukaan Bola
Pertemuan . | (Selasa, 17 Maret 2009)
Aspek yang diamati

Tdk

<
QD

1. Pendahuluan
a.Guru memperkenalkan penulis kepada siswa
b.Guru mengabsen siswa
c.Mengingatkan kembali tentang bola
2. Kegiatan Inti
a.Menjelaskan dan memperagakan tentang permuké#an bo
b.Membimbing siswa menemukan rumus luas permukakn b
c.Meminta siswa mengerjakan latihan soal di papbs t
d.Memberikan evaluasi kepada siswa
3. Penutup
a.Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran
b.Memberikan tugas rumah kepada para siswa
c.Membentuk kelompok belajar untuk penerapan tbetajar
Skinner dengan penerapan model kompetisi pada npeste
berikut

2 22 222 22 2

Persentase 100%
Kategori Baik
9 Sekali

Pelaksana Tindakan Observer

Sabariyah, S.Pd.l. AsrNeli
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
(siklus 1)

Kelas/Semester : VHIGenap
Materi : Volume Tabung
Pertemuan . Il (Rabu, 18 Maret 2009)

Aspek yang diamati Ya TdK

1. Pendahuluan
a.Guru mengucapkan salam
b.Guru mengabsen siswa
c.Memberi motivasi
d.Menyampaikan indikator
e.Menyampaikan bentuk strategi pembelajaran denigami
belajar Skinner dengan penerapan model kompetisi
2. Kegiatan Inti
a.Menyajikan informasi tentang materi
b.Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
c.Meminta siswa mengerjakan lembar soal yang tdisiapkan
secara individu
d.Meminta siswa mendiskusikan jawabannya dalanmiedd
e.Mendiskusikan jawaban soal dalam diskusi kelas
3. Penutup
a.Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran
b.Memberikan PR
c.Memberikan kartu reward
d.Membentuk kelompok belajar baru (kelompok hetenygintuk
penerapan teori belajar Skinner dengan penerapadelmo
kompetisi pada pertemuan berikut

2 2 2 2 2

2 222 22 22 2

Persentase 100%

Baik
Sekali

Kategori

Pelaksana Tindakan Observer



Sabariyah, S.Pd.I. Asngli
Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
(siklus 11)

Kelas/Semester : VHIGenap
Materi : Volume Kerucut
Pertemuan - Il (Sabtu, 21 Maret 2009)
Aspek yang diamati Ya TdK

1. Pendahuluan
a.Guru mengucapkan salam
b.Guru mengabsen siswa
c.Memberi motivasi
d.Menyampaikan indikator
e.Menyampaikan bentuk strategi pembelajaran denigami
belajar Skinner dengan penerapan model kompetisi
2. Kegiatan Inti
a.Menyajikan informasi tentang materi
b.Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
c.Meminta siswa mengerjakan lembar soal yang tdisiapkan
secara individu
d.Meminta siswa mendiskusikan jawabannya dalanmiedd
e.Mendiskusikan jawaban soal dalam diskusi kelas
3. Penutup
a.Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran
b.Memberikan PR
c.Memberikan kartu reward
d.Membentuk kelompok belajar baru (kelompok hetenygintuk
penerapan teori belajar Skinner dengan penerapadelmo
kompetisi pada pertemuan berikut
Persentase 100%
Baik
Sekali

2 2 2 2 2

2 22 22 22 2

Kategori

Pelaksana Tindakan Observer
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
(siklus 11I)

Kelas/Semester : VHIGenap
Materi : Volume Bola
Pertemuan . IV (Selasa, 24 Maret 2009)
Aspek yang diamati Ya TdK

1. Pendahuluan
a.Guru mengucapkan salam
b.Guru mengabsen siswa
c.Memberi motivasi
d.Menyampaikan indikator
e.Menyampaikan bentuk strategi pembelajaran denigami
belajar Skinner dengan penerapan model kompetisi
2. Kegiatan Inti
a.Menyajikan informasi tentang materi
b.Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
c.Meminta siswa mengerjakan lembar soal yang tdisiapkan
secara individu
d.Meminta siswa mendiskusikan jawabannya dalanmiedd
e.Mendiskusikan jawaban soal dalam diskusi kelas
3. Penutup
a.Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran
b.Memberikan PR
c.Memberikan kartu reward
d.Membentuk kelompok belajar baru (kelompok hetenygintuk
penerapan teori belajar Skinner dengan penerapadelmo
kompetisi pada pertemuan berikut
Persentase 100%
Baik
Sekali

2 2 2 2 2

2 22 22 22 2

Kategori

Pelaksana Tindakan Observer



Sabariyah, S.Pd.I.

Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Kelas/Semester : VHIGenap
Materi : Volume Kerucut
Pertemuan il

Kode Siswa (11

AsnNEli

Aktivitas yang diamati

keterangan

1

2| 3

1.Siswa masuk tepat waktu

\/

2.Siswa tidak keluar masuk selama proses pembatajar

3.Siswa memperhatikan keterangan guru

4.Siswa aktif dalam proses pembelajaran

5.Siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikam gur

6.Siswa berani mengemukakan pendapat

7.Siswa dapat mengerjakan sendiri tugas yang &deguru

8.Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan gu

9.Siswa dapat mempertahankan pendapatnya

10.Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pahga

e P P < e P P

Ket: 1 = kurang 2=sedang 3 =baik

Pelaksana Tindakan

Sabariyah, S.Pd.I.

Observer

Asmita Neli
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Kelas/Semester : VHIGenap
Materi : Volume Kerucut
Pertemuan il

Kode Siswa : 30

Aktivitas yang diamati

keterangan

1

2| 3

1.Siswa masuk tepat waktu

\/

2.Siswa tidak keluar masuk selama proses pembatajar

\/

3.Siswa memperhatikan keterangan guru

4.Siswa aktif dalam proses pembelajaran

5.Siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikam gur

6.Siswa berani mengemukakan pendapat

7.Siswa dapat mengerjakan sendiri tugas yang &deguru

8.Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan gu

9.Siswa dapat mempertahankan pendapatnya

10.Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pahga

e P P 2|22 (=2

Ket: 1 = kurang 2=sedang 3 =baik

Pelaksana Tindakan

Sabariyah, S.Pd.I.

Observer

Asmita Neli



Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Kelas/Semester : VHIGenap
Materi : Volume Kerucut
Pertemuan il

Kode Siswa 122

Aktivitas yang diamati

keterangan

1

2| 3

1.Siswa masuk tepat waktu

\/

2.Siswa tidak keluar masuk selama proses pembatajar

\/

3.Siswa memperhatikan keterangan guru

4.Siswa aktif dalam proses pembelajaran

5.Siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikam gur

6.Siswa berani mengemukakan pendapat

7.Siswa dapat mengerjakan sendiri tugas yang édeguru

8.Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan gu

9.Siswa dapat mempertahankan pendapatnya

10.Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pahga

e P P < <<

Ket: 1 = kurang 2=sedang 3 =baik

Pelaksana Tindakan

Sabariyah, S.Pd.I.

Observer

Asmita Neli
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SKOR INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA

Indikator penelitian dalam motivasi berikut:
1.Siswa masuk tepat waktu

Dengan kriteria:

a. Siswa masuk kelas sebelum pelajaran dimulaingkd

b. Siswa masuk kelas setelah 5 menit proses pejataziaskornya 2

c. Siswa masuk kelas setelah lebih dari 5 menggg@embelajaran, skornya 1
2.Siswa tidak keluar masuk selama proses pembahajar

Dengan kriteria:

a. Siswa tidak pernah keluar kelas, skornya 3

b. Siswa keluar kelas sebanyak 1 kali, skornya 2

c. Siswa keluar kelas lebih dari 1 kali, skornya 1
3.Siswa memperhatikan keterangan guru

Dengan kriteria:

a. Sungguh-sungguh memperhatikan keterangan deonya 3

b. Kadang-kadang memperhatikan keterangan gurmgk@

c. Tidak memperhatikan keterangan guru sama sekalinya 1
4.Siswa aktif dalam proses pembelajaran

Dengan kriteria:

a. Selalu aktif dalam proses pembelajaran, bertdagamenjawab, skornya 3



b. Kadang-kadang bertanya / menjawab pertanyaamyk 2
c. Sama sekali tidak pernah bertanya maupun mehjperdanyaan, skornya 1
5.Siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikan gur
Dengan kriteria:
a. Dapat menjawab semua soal/latihan, skornya 3
b. Dapat menjawab sebagian soal/latihan, skornya 2
c. Tidak dapat menjawab sama sekali, skornya 1
6.Siswa berani mengemukakan pendapat
Dengan kriteria:
a. Berani mengemukakan pendapatnya dengan inigiatiskornya 3
b. Ragu-ragu mengemukakan pendapatnya, skornya 2
c. Tidak mau mengemukakan pendapatnya, skornya 1
7.Siswa dapat mengerjakan sendiri tugas yang ##dreguru
Dengan kriteria:
a. Selalu dapat mengerjakan tugasnya secara ingskornya 3
b. Kadang-kadang mengerjakan tugasnya dengan loeottaiag lain, skornya 2
c. Tidak mengerjakan tugas sama sekali, skornya 1
8.Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan gu
Dengan kriteria:
a. Selalu dapat menjawab pertanyaan guru, skornya 3
b. Kadang-kadang dapat menjawab pertanyaan guotnysk 2

c. Tidak dapat menjawab pertanyaan guru sama sekafnya 1



9.Siswa dapat mempertahankan pendapatnya
Dengan kriteria:
a. Selalu dapat mempertahankan pendapatnya, skBrnya
b. Kadang-kadang dapat mempertahankan pendapakoyaya 2
c. Tidak dapat mempertahankan pendapatnya samiga skkanya 1
10.Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pahga
Dengan kriteria:
a. Selalu memperhatikan pengarahan dari guru, g&@n
b. Kadang-kadang memperhatikan pengarahan darj skomya 2

c. Tidak memperhatikan pengarahan dari guru, skotny



Lampiran 14
KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 1
1. a. Diketahui: r = 14 cm
Ditanya luas bola L?
L=4mr?

=4x2—2 X 142
7

:%xl%
7

17248

7
= 2464 cm?
Jadi, luas bola adalah 2464 cm?
b. Diketahui: d = 7 cm, maka r = 3,5cm
Ditanya luas bola L?
L=4rmr?

=4 x272 X (3,5)?

= 8—8 x 12,25
7

1078
7

= 154 cm?

Jadi, luas bola adalah 154 cm?2



2. Diketahui: L = 2826 cm?
n=3,14
Ditanya jari-jari r?
L=4mr
2826 =4 x 3,14 xr?
=12,56 x r?

2

_ 2826
1256

=225cm
r =225
=15cm

Jadi, jari-jari adalah 15 cm

3. Diketahui: d = 7, makar = 3,5
Ditanya luas permukaan benda L?
L =Y Lpola + Liingkaran
=YX 4urZ +mr?

=1 x4 x272 X (3,5)° +272 X (3,5)2

=2 x272 X 12,25 +272 X 12,25

=2x38,5+385



=77+ 38,5
=115,5 cm?

Jadi, luas benda adalah 115,5 cm?2

4. Diketahui: d = 35 m, makar = 17,5m
biaya atap per meter = Rp. 100. 000,-
Ditanya biaya seluruhnya?

Latap= Y2 Lbola *+ Liingkaran
=YX 4112 + 1112

—1x4 )%2 X (17,5)2 +272 X (17,5)2

=2x962,5+962,5
= 1925 + 962,5
= 2887,5 m?
biaya pembuatan atap = 2887,5cm?2 x Rp. 100.000,

= Rp.288.750.000,-



5. Diketahui: r = 30 cm
Ditanya luas bahan untuk penutup?
Liutup = ¥2 Lvola + Liingkaran
=2 X 4tr2 +1r?
=% x4x3,14 x 302 + 3,14 x 302
=2 x 2826 + 2826
= 5652 + 2826
= 8478 cm?

Jadi, luas bahan yang dibutuhkan 8478 cm?



Lampiran 15
KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 2
1. Diketahui: d = 14 cm, makar =7 cm
t=5cm
Ditanya Volume tabung V?
V=mrt

:2—2 X72x5

=22X7X5
=770 cms3

Jadi, Volume tabung adalah 770 cm3

2. a. Diketahui: r = 10 cm
t=8cm
Ditanya Volume tabung V?
V=mrt
=3,14x10%2x 8
=3,14x100x 8
=314x8
=2512 cm?®

Jadi, Volume tabung adalah 2512 cm3



b. Diketahui: d = 28 cm, maka r = 14 cm
t=10cm
Ditanya Volume tabung V?
V=mrt

=272x142x10

=22x2x14x10
= 88 x 140
= 6160 cm3

Jadi, Volume tabung adalah 6160 cm?3

3. Diketahui: V =471 cm3
r=5cm
Ditanya tinggi air t?
V=rmr2t
471 =3,14x 52 xt
=38,5xt

t:ﬂL
385

=6cm

Jadi, tinggi air adalah 6 cm



4. Diketahui:d = 1,5 m, makar =0,75m
t=2m
Ditanya minyak dalam tangki V?
V=mrt
=3,14 x (0,75)2x 2
=3,14 x 0,5625 x 2
=1,76625 x 2
=3,5325 m3 (catatan: 1 liter = 1 dm3)
Jadi, minyak dalam tangki adalah 3532,5 liter
5. Diketahui: V = 4312 cm3
t=7cm
Ditanya jari-jari tangki r?

V=T1r2t
43122272xr2x7

=22Xxr2

4312
22

r2

=196

r=+196

=14 cm

Jadi, panjang jari-jari alas tangki adalatciy



Lampiran 16
KUNCI JAWABAN EVALUASI 3
1. Diketahui: r = 6 cm
s=10cm
n=3,14
Ditanya Volume kerucut V?
S2=1r2+1?
102 =62+ 12
100 =36 +t2
t2=100 — 36
=64

t = /64

X 3,14 X 62x 8

X 904,32

Wl

= 301,44 cm?

Jadi, Volume kerucut adalah 301,44 cm3



2. a. Diketahui: r=21 cm
t=10cm

Ditanya Volume kerucut V?

=lx2—2x212x10
3 7

X22x3x21x10

(R

X 13860

Wl

= 4620 cm?3

Jadi, Volume Kerucut adalah 4620 cm3

b. Diketahui: d = 12, makar=6
t=7

Ditanya Volume kerucut V?



X 792

(R

= 264 cm?
Jadi, Volume kerucut adalah 264 cm3
3. Diketahui: d =10 cm, makar=5cm
s=13cm

Ditanya Volume kerucut V?

S2=r2+t2
132 =52 + {2
169 =25+t
t2=169 — 25
=144
t=+144
=12cm
V=%nr2t
r=+/49
=% x 3,14 x 52x 12
:%x942
=314 cm?

Jadi, Volume kerucut adalah 314 cm3



4. Diketahui: V = 1078 cm?
t=21cm

22

m= —
7

Ditanya Jari-jari kerucut r?

V==Tr?t

Wl

1078=}x2—2xr2x21
3 7

X22Xr2x3

wll-

=22Xr?

_ 1078
22

r2

=49
=7cm

Jadi, panjang jari-jari adalah 7 cm



5. Diketahui: r =7 cm
t=15cm

Ditanya biaya pembuatan bandul?

I
|
x
N
w
=
o

770 cm3

catatan: berat 1 cm? timah adalah 8 gram, rhakat timah seluruhnya adalah
770 x 8 = 6160 gram
biaya pembuatan bandul jika harga 1 gram tiadgiah Rp. 50.000,- adalah

6160 x Rp. 50.000,- = Rp. 308.000.000,-



Lampiran 17

KUNCI JAWABAN EVALUASI 4

1. Diketahui: V = 143% cm3

V= ﬂ Ttrs
3
1437 = 4 X 22 Xre
3 3 7
- 58 Xrs
21
rs= 1437& : 88
3 21
_4312x2_1
3 88
:90552
264
=343
r=3/343
=7cm

Jadi, jari-jari bola adalah 7 cm



2. a. Diketahui: r=3 cm

Ditanya Volume bola V?

V=— T

wlh

wlpH

X 3,14 x 33

X 84,78

(ST

=113,04 cm?

Jadi, Volume bola adalah 113,04 cm?3

b. Diketahui:r=6 m

Ditanya Volume bola V?

V:il TS
3

wlh

X 3,14 x 63

X 678,24

wlh

=904,32 cm3

Jadi, Volume bola adalah 904,32 cm?3



3. Diketahui: V = 113,04
n=3,14

Ditanya jari-jari bola r?

V=—rTr

[N

113,04 Zg X 3,14 x 8

=4,187 x r3

_11304
4187

r3

=27
r=327
=3cm

Jadi, jari-jari bola adalah 3 cm

4. Diketahui: d =18 cm, makar=9cm
Ditanya berat 200 bola besi?

Catatan: 1 cm3 = 7,8 gram



X 2289,06

[N

=3052,08 cm3
Berat sebuah bola = 3052,08 x 7,8
= 23806,224 gram

Berat bola seluruhnya adalah 23806,224 x 200641244,8 gram

5. Diketahui: V = 2881cm

Ditanya Jari-jari r?

V= ﬂ TS
3
288mn= f TUrs
3
288 =2 3
3
r3 =288 :il
3
=288 x§
4
=216
r=3/216
=6cCcm

Jadi, jari-jari bola adalah 6 cm
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